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MOTTO

Artinya :

“Dunia itu adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan dunia adalah wanita

salehah”.

(H.R. Muslim)1

1 Muhammad Al-Qadhy, Embun Pasutri, Renew Your Marriage: Penawar Kejenuhan, Pengobat
Kegundahan Rumah Tangga Islami, (Bandung: Karya Kita, 2008), xiii.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

xi

HALAMAN PERSEMBAHAN
Skripsi ini saya persembahkan untuk:

Ibu dan ayahku, yang tak henti memberikan dukungan berupa semangat, materi
dan do’a.

Ibu seorang malaikat tak bersayap yang selalu memelukku dari jauh dengan do’a-
do’anya,

dan ayah sang super hero keluarga yang selalu memberikan motivasi
berupa pelajaran hidup yang luar biasa hebat.

Untuk adikku tersayang M. Khikam Amar Al-Mahbubi,
Yang mengajarkan aku tentang arti kejujuran dan kemandirian.

Untuk semua Ustadz dan Ustadzah
TPQ Al-Huda Sudimoro Megaluh Jombang

RA Dewi Sartika Megaluh Jombang
MI Mamba’ul Huda Sudimoro Megaluh Jombang

MTsN Mamba’ul Ulum Megaluh Jombang
MAN Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang

NURIS 2 Jember
Dan IAIN Jember

Yang telah memberikan ilmu pengetahuan, ilmu agama,
dan ilmu hidup yang tak terhingga.

Sahabat sahabati seperjuangan
PMII IAIN Jember yang telah memberikan

ilmu solidaritas, kesederhanaan, keihlasan, totalitas
dan banyak lagi yang tak dapat disebutkan satu per satu

Kawan-kawan Nuris 2,
Yang memberikan senyum, semangat, dan canda tawa.

Teman-teman KPI A1, A2, dan segenap crew Nada Fm
Yang memberikan arti kebersamaan, kekompakan dan persaudaraan.

Untuk yang terkasih, calon imamku
Yang akan menggandeng tanganku

untuk menuju jalan yang diridhoi Allah dengan cinta.
Insyallah…



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

xi

KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah

melimpahkan rahmat, taufiq, hidayah, serta inayahnya kepada penulis,

sehingga dapat menyelesaikan tugas dan kewajiban akademik dalam

bentuk skripsi dengan baik. Shalawat serta salam semoga tetap

tercurahkan kepada junjungan Nabi besar Muhammad SAW, yang telah

membawa kita dari jaman wanita tidak ada harganya bahkan patut dikubur

hidup-hidup hingga zaman yang membawa para wanita kepada hak untuk

menggenggam dunia dengan Islam.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menulis judul “ANALISA

SEMIOTIKA: PESAN-PESAN MORAL WANITA DALAM NOVEL

CATATAN HATI SEORANG ISTRI” , berupa hasil upaya karya dan

upaya penulis yang sering banyak mengalami kesulitan karena menyadari

akan keterbatasan kemampuan dalam menyusun skripsi ini. Seperti kata

pepatah “tak ada gading yang tak retak” tak ada manusia yang sempurna,

seperti yang ada dalam skripsi ini, pasti banyak kesalahan maupun

kekeliruan, untuk itu penulis dengan tangan terbuka dan lapang hati

menerima tegur dan kritik konstruktif demi sempurnanya penulisan skripsi

ini.

Penulis yakin tanpa bantuan, motivasi bimbingan serta petunjuk

dari semua pihak, penulisan skripsi ini akan banyak mengalami hambatan-

hambatan. Alhamdulillah, akhirnya dapat terselesaikan. Oleh karena itu



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

xi

tidak berlebihan jika disampaikan terimakasih dan penghargaan setinggi-

tingginya kepada:

1. Prof. Dr. H. Babun Soeharto, SE., MM, selaku Rektor Instirut Agama

Islam Negeri (IAIN) Jember.

2. Dr. Ahidul Asror, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Dakwah Instirut

Agama Islam Negeri (IAIN) Jember.

3. Siti Raudhatul Jannah, S.Ag, M.Med.Kom, selaku Wakil Dekan I

Bidang Akademik Dan Pengembangan Lembaga.

4. Haryu Islamuddin, M.Si, selaku Wakil Dekan II Bidang Administrasi

Umum, Perencanaan Dan Keuangan.

5. M. Maskud, S. Ag. M.Si, sekalu Wakil Dekan III Bidang

Kemahasiswaan Dan Kerjasama.

6. Nurul Widyawati, S.Sos., M.Si, selaku Ketua Program Studi

Komunikasi dan Penyiaran Islam.

7. Siti Raudhatul Jannah, S.Ag, M.Med.Kom, selaku dosen pembimbing

yang telah mendampingi dan mengarahkan peneliti dalam menyusun

skripsi ini.

8. Semua guru-guru mulai dari RA, MI, MTsN, MAN hingga IAIN tanpa

terkecuali, yang telah memberikan ilmu-ilmu pengetahuan, ilmu

agama, dan ilmu kehidupan  yang tak ternilai harganya.

9. Untuk teman-teman diskusiku dalam kelas A2 dan teman-teman di

Pondok Mahasiswa Nurul Islam (Nuris 2).



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

xi

Akhirnya, kritik yang konstruktif serta saran selalu penulis

harapkan demi menambah pengetahuan peneliti dan kesempurnaan skripsi

ini, terlepas dari segala kekurangan, semoga skripsi ini dapat memberikan

manfaat khususnya bagi peneliti dan para wanita Indonesia dan umumnya

para pembaca yang budiman.

Jember, 18 Juni 2015
Penulis,

Wenny Rosalina
NIM. 082 111 044



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

xi

ABSTRAK

ANALISA SEMIOTIKA: PESAN-PESAN MORAL WANITA
DALAM NOVEL CATATAN HATI SEORANG ISTRI

Novel adalah sebuah karya fiksi prosa yang ditulis secara naratif,
biasanya dalam bentuk cerita. Kisah yang disajikan sebuah novel sangat
beragam, novel bisa membuat pembaca seakan-akan ikut kepada alur yang ada
dalam novel. Agar pembaca bisa lebih memahami isi novel, dibutuhkan
analisis agar bisa mengetahui makna apa yang termuat dalam sebuah novel.
Analisis semiotika dijadikan metode analisis pada penelitian ini karena ada
banyak tanda yang termuat dalam novel. Victor Turner mengatakan, makna
simbol tidaklah sama sekali tetap. Makna-makna baru dapat saja ditambahkan
oleh kesepakatan kolekif pada wahana-wahana simbolis yang lama. Seperti
yang ada dalam novel Catatan Hati Seorang Istri yang di dalamnya merupakan
coretan-coretan dari istri-istri tegar menghadapi berbagai masalah
rumahtangga yang mereka hadapi. Novel ini menjadi bahan penelitian peneliti
karena merupakan karya tulis ilmiah yang bisa membawa pembacanya ikut
terjun dalam alur cerita yang disajikan dalam novel Catatan Hati Seorang Istri
dan menyimpan banyak simbol-simbol yang menunjukkan kekuatan di balik
kelembutan dan kelembutan seorang wanita melalui kisah-kisah yang
disajikan di dalamnya.

Dari latar belakang masalah di atas, peneliti mempunyai dua fokus
kajian, yaitu Apa pesan moral wanita dalam novel Catatan Hati Seorang Istri
ditinjau dari analisa semiotika Ferdinand de Saussure?

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui pesan moral wanita
dalam novel Catatan Hati Seorang Istri ditinjau dari analisa semiotika
Ferdinand de Saussure.

Penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan (library research),
dimana data yang dihasilkan berupa teks kalimat serta sumber kepustakaan
untuk memperoleh data penelitiannya. Teknik pengumpulan datanya adalah
dokumenter dengan menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku,
dokumen peraturan-peraturan, jurnal ilmuah dan lain sebagainya. Metode
analisis yang dipakai adalah analisa semiotika dengan menggunakan teori
Ferdinand de Saussure tentang tanda.

Dari hasil analisis tersebut diperoleh kesimpulan: pesan moral wanita
yang terdapat dalam novel Catatan Hati Seorang Istri, berupa nilai akhlak
terpuji kepada diri sendiri, yang meliputi ikhlas, syukur, sabar, husnudzon
terhadap sesama manusia, akhlak terpuji kepada Allah yang berupa
husnudzon, tawakal, akhlak terpuji kepada sesama berupa toleransi dan saling
memaafkan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan hasil aktivitas manusia yang hidup dalam

masyarakat dengan segenap persoalan, sastra merupakan hasil ciptaan manusia

yang mengekspresikan pikiran, gagasan, pemahaman, dan tanggapan perasaan

penciptanya, tentang kehidupan dengan menggunakan bahasa yang imajinatif

dan emosional.

Pentingnya sastra dalam perjalanan hidup imajinasi intelektual Barthes

dapat kita lihat lewat saat-saat penting ketika ia mengubah minatnya. Sastra

menjadi alat ukur dan ujinya. Sastra ibarat cahaya yang menembus bidang-

bidang yang masih gelap namun perlu di dalami. Tetapi sastra juga bisa

membuat hal-hal yang tak absurd menjadi lebih bias diterima, sekalipun tidak

intelligible.1

Karya sastra pada umumnya berisi tentang permasalahan yang

melengkapi kehidupan manusia. Permasalahan itu dapat berupa permasalahan

yang terjadi dalam dirinya sendiri. Karena itu, karya sastra memiliki dunia

sendiri yang merupakan hasil dari pengamatan sastrawan terhadap

kehidupannya yang diciptakan sendiri berupa novel, puisi maupun drama yang

berguna untuk dinikmati, dipahami dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Karya

sastra menampilkan permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam

kehidupan manusia yang berkaitan dengan makna (tata nilai) dari situasi sosial

1 St. Sunardi, Semiotika Negativa, ( Yogyakarta: Kanal, 2002), 17.
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dan historis yang terdapat dalam kehidupan manusia. Menurut jenisnya sastra

dibedakan atas prosa (novel), puisi dan drama.

Novel adalah sebuah karya fiksi prosa yang ditulis secara naratif,

biasanya dalam bentuk cerita. Penulis novel disebut novelis. Kata novel

berasal dari bahasa Italia novella yang berarti "sebuah kisah atau sepotong

berita".

Novel lebih panjang (setidaknya 40.000 kata) dan lebih kompleks dari

cerpen, dan tidak dibatasi keterbatasan struktural dan metrikal sandiwara atau

sajak. Umumnya sebuah novel bercerita tentang tokoh-tokoh dan kelakuan

mereka dalam kehidupan sehari-hari, dengan menitik beratkan pada sisi-sisi

yang aneh dari naratif tersebut.

Kisah yang disajikan sebuah novel sangat beragam, novel bisa membuat

pembaca seakan-akan ikut kepada alur yang ada dalam novel. Menurut

Stanton, novel mampu menghadirkan perkembangan satu karakter, situasi

sosial yang rumit, hubungan yang melibatkan banyak atau sedikit karakter,

dan berbaga peristiwa rumit yang terjadi beberapa waktu silam secara lebih

mendetail. Dengan demikian dalam novel, pelukisan tentang perkembangan

watak tokoh digambarkan secara lebih lengkap. Novel menawarkan sebuah

dunia, imajinatiif, yang menampilkan rangkaian cerita kehiupan seseorang

yang dilengkapi dengan peristiwa, permasalahan, dan penonjolan watak setiap

tokohnya.2

2 “Hakikat Novel Sebagai Karya Sastra” www. bukukerja. com/2014/01/hakikat-novel-sebagai-
karya-sastra. html (21 Januari 2015)
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Untuk memahami isi novel diperlukan konsentrasi bahkan bisa jadi

dibaca berulang-ulang untuk memahami isi novel. Agar pembaca bisa lebih

memahami isi novel. Untuk itu dibutuhkan analisis agar bisa mengetahui

makna apa yang termuat dalam sebuah novel. Analisis semiotika dijadikan

metode analisis pada penelitian ini karena ada banyak tanda yang termuat

dalam novel.

Peneliti menggunakan metode analisis semiotika karena metode dan

teori semiotik mempunyai kelebihan utama dalam membedah karya sastra

secara mendalam karena lebih menyempurnakan teori-teori lain seperti

struktural, stilistika, sosiologi, dll. Kemudian analsisnya lebih spesifik dan

komprehensif. Memberikan pemahaman makna dan simbolik baru dalam

membaca karya sastra. Pembacapun akan mengetahui minimal dua makna

dalam satu karya yaitu makna bahasa secara tekstualnya dan makna kedua

yakni makna simbolik yang cukup memliki makna global (pluralitas makna)

sehingga memungkinkan akan terjadi perbedaan asumsi ketika membaca

simbol antara pengarang dan pembaca dalam satu karya tergantung dari

prespektif mana ia menilai.3

Victor Turner membedakan antara simbol dan tanda: “Dalam simbol-

simbol ada semacam kemiripan (entah bersifat metafora entah bersifat

metonimia) antara hal yang ditandai dan maknanya, sedangkan tanda-tanda

tidak mempunyai kemiripan seperti itu, tanda-tanda hampir selalu ditata dalam

sistem-sistem “tertutup”, sedangkan simbol-simbol, khususnya simbol yang

3 Sabiq el Khoury, “Teori semiotika sastra”, . sabiqelkhoury. blogspot. com/2011/07/teori-
semiotika-sastra. html (21 Januari 2015)
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dominan, dan dirinya sendiri bersifat “terbuka” secara semantis. Makna

simbol tidaklah sama sekali tetap. Makna-makna baru dapat saja ditambahkan

oleh kesepakatan kolekif pada wahana-wahana simbolis yang lama. Lagi pula

individu-individu dapat menambahkan makna pribadi pada makna umum

sebuah simbol”

Simbol-simbol yang dominan memduduki tempat yang penting dalam

sistem sosial manapun, sebab makna simbol-simbol itu pada umumnya tidak

berubah dari zaman ke zaman dan dapat dikatakan merupakan kristalisasi pola

aliran tata cara yang dipimpinnya.

Simbol-simbol yang lain membentuk satuan perilaku ritual yang lebih

kecil, tetapi bukan sekedar embel-embel: simbol-simbol itu mempengaruhi

sistem-sistem sosial dan maknanya harus diturunkan dari konteks khusus

berlangsungnya simbol-simbol itu.4

Novel Catatan Hati Seorang Istri yang selanjutnya disingkat CHSI

adalah novel karangan Asma Nadia, novel inspiratif bagi kalangan wanita,

dibuktikan dengan majalah Tempo menobatkan buku CHSI sebagai buku

nonfiksi terlaris tahun 2007. Harian Berita Kompas juga menempatkan buku

ini sebagai buku nonfiksi terlaris berdasarkan survei dari 27 toko buku

Gramedia di tanah air (Oktober 2007). 5Di dalamnya berisi tentang kisah-kisah

memilukan dalam kehidupan berumahtangga.

4 Hendri Irawan. Teori Tentang Simbol : Perspektif Antropologi Sosial,
http://librarianshendriirawan.blogspot.com/2013/04/teori-tentang-simbol-perspektif.html (6 Juni
2015)
5 Asma Nadia, Catatan Hati Seorang Istri, (Depok: AsmaNadia Publishng House), v.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

5

Kekerasan dalam rumahtangga yang selanjutnya biasa disebut dengan

KDRT akhir-akhir ini menjadi perbincangan yang menarik oleh beberapa

kalangan, mulai dari kekerasan lahir maupun batin. Berbagai kasus yang ada

selalu mengesankan wanita sebagi makhluk yang lembut dan mudah untuk

diperdaya, meski tidak jarang juga wanita justru menjadi pemeran utama

dalam kasus KDRT.

Mayoritas korban KDRT adalah wanita. Bentuknya mulai dari kekerasan

fisik. Menurut La Pona, kekerasan fisik adalah segala macam tindakan yang

mengakibatkan penderitaan fisik pada korbannya.6 Selain itu, beberapa

definisi yang lain menyatakan bahwa tindakan kekerasan fisik melibatkan

penggunaan alat atau anggota tubuh. Sebagaimana dijelaskan Meiyenti, jenis-

jenis kekerasan fisik yang melibatkan penggunaan alat atau anggota tubuh

meliputi memukul, meludahi, menjambak, menendang, menyulut dengan

rokok, serta melukai dengan barang atau senjata.7 Selain kekerasan fisik juga

kekerasan emosional. Kekerasan emosional termasuk karegori kekerasan

nonseksual. Jenis kekerasan ini melilbatkan secara langsung kondisi

psikologis wanita yang menjadi korbannya.

Seperti yang ada dalam novel Catatan Hati Seorang Istri yang di

dalamnya merupakan coretan-coretan dari istri-istri tegar menghadapi

berbagai masalah rumahtangga yang mereka hadapi. Novel ini telah

membangkitkan gelombang empati puluhan ribu pembaca wanita di tanah air,

6 La Pona, Menggagas Tempat Awal Bagi Perempuan, (Yogyakarta: Pusat Penelitian
Kependudukan dan Kebijakan Universitaas Gajah Mada, 2002), 7.
7 Sri Meiyanti, Kekerasan terhadap Perempuan dalam Rumahtangga, (Yogyakarta: Pusat
Penelitian Kependudukan Universitaas Gajah Mada, 1999), 6-7.
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khususnya para istri, akan persoalan-persoalan wanita dan rumahtangga, yang

selama ini seakan tabu untuk diungkap.

Novel ini menjadi bahan penelitian peneliti karena novel dimaksud

merupakan karya tulis ilmiah yang bisa membawa pembacanya ikut terjun

dalam alur cerita yang disajikan dalam novel Catatan Hati Seorang Istri dan

menyimpan banyak simbol-simbol yang mengandung pesan moral untuk

wanita melalui kisah-kisah yang disajikan didalamnya.

B. Fokus Kajian

Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Apa pesan moral wanita dalam novel Catatan Hati Seorang Istri ditinjau

dari analisa semiotika Ferdinand de Saussure?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pesan moral wanita dalam novel Catatan Hati Seorang

Istri ditinjau dari analisa semiotika Ferdinand de Saussure.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara akademis, diharapkan mampu memperluas dan memperkaya

penelitian di bidang ilmu komunikasi.

2. Secara praktis, bagi peneliti diharapkan memberikan kontribusi mengenai

cara semiotika memandang sebuah isu, dan bagi instansi diharapkan

memberikan informasi baru mengenai konsep semiotika berdasarkan hasil

dari penelitian yang sudah dilakukan.
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E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang

menjdi titik perhatian, di dalam judul penelitian, tujuannya agar tidak terjadi

kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti.

Maka dari itu, peneliti memberikan definisi istilah yang nantinya dapat

dijadikan sebagai pedoman dalam memahami penelitian yang ingin dilakukan.

Judul yang dimaksud adalah”analisa semiotika: Nilai-nilai Kekuatan dibalik

Kelembutan Seorang Wanita Dalam Novel Catatan Hati Seorang Istri”.

Adapun kata-kata yang perlu ditegaskan dalam judul penelitian ini antara lain:

1. Pengertian Nilai

Pengertian nilai menurut Djahiri adalah harga, makna, isi, dan

pesan, semangat, atau jiwa yang tersurat dan tersirat dalam fakta konsep

dan teori, sehingga bermakna secara fungsional. Di sini nilai difungsikan

untuk mengarahkan, mengendalikan, dan menentukan kelakuan seseorang,

karena nilai dijadikan standar perilaku. Sedangkan menurut Dictionary

dalam Winataputra, nilai adalah harga atau kualitas tertentu. Artinya

sesuatu dianggap memiliki nilai apabila sesuatu tersebut secara intrinsic

memang berharga.8

2. Pengertian Semiotika

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji

tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya

8“Pengertian Nilai, Moral dan Norma”, http://coretanseadanya. blogspot. com/2012/09/pengertian-
nilai-moral-dan-norma-dalam. html?m=1 (19 Januari 2015)
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berusaha mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan

bersama-sama manusia. Semiotika, atau dalam istilah Barthes, semiologi

pada dasarnya hendak  mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity)

memakai hal-hal (thinks). Memaknai (to sinify) dalam hal ini tidak dapat

dicampur adukkan dengan mengkomunikasikannya (to communicate)

memaknai berarti bahwa objek-objek tidak hanya membawa informasi,

dalam hal mana objek-objek itu hendak berkomunikasi, tetapi juga

mengkonstusi sistem terstruktur dari tanda. 9

Definisi semiotika menurut Umberto Eco adalah “pada prinsipnya

adalah sebuah disiplin uang mempelajari segala sesuatu yang dapat

digunakan untuk berdusta (lie)” definisi Eco ini meskipun mungkin akan

mencengangkan orang banyak, secara eksplisit menjelaskan betapa

sentralnya konsep dusta di dalam wacana semiotika, sehingga dusta

tampaknya menjadi prinsip semiotika itu sendiri.

Meskipun demikian, implisit dalam definisi Eco di atas adalah,

bahwa bila semiotika adalah sebuah teori kedustaan, maka ia sekaligus

adalah teori kebenaran. Sebab, bila sebuah tanda tidak dapat digunakan

untuk mengungkapkan kebenaran, maka ia tidak dapat pula digunakan

untuk mengungkapkan kedustaan. Dengan demikian, meskipun Eco

menjelaskan semiotika sebagai teori kedustaan, implisit di dalamnya

adalah teori kebenaran, seperti kata siang yang implisit dalam kata malam.

a. Novel

9Roland Barthes, the semiotics Challage, (New York: hilland Wang, 1988), 179
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1. Pengertian Novel Menurut Para Ahli :

Novel berasal dari bahasa Italia, juga dari bahasa Latin yakni

novellus yang diturunkan pula dari kata novies yang berarti baru.

Dikatakan baru karena kalau dibandingkan dengan jenis-jenis sastra

lainnya seperti puisi, drama, dan lain-lain, maka jenis novel ini

muncul kemudian.

Novel adalah karangan yang panjang dan berbentuk prosa dan

mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang

lain di sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap

pelaku.

Sementara itu, Jassin dalam Zulfahnur mengatakan bahwa

novel menceritakan suatu kejadian yang luar biasa dari tokoh cerita,

dimana kejadian-kejadian itu menimbulkan pergolakan batin yang

mengubah perjalanan nasib tokohnya.

Selanjutnya, Sayuti mengatakan bahwa novel cenderung

expand (meluas) dan menitikberatkan complexity (kompleksitas).

Meluas dan kompleksitas yang dimaksudkannya adalah dalam hal

perwatakan, permasalahan yang dialami sang tokoh, serta perluasan

dari latar cerita tersebut.

2. Ciri-Ciri Novel

a. Jumlah kata lebih dari 35. 000 buah.
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b. Jumlah waktu rata-rata yang dipergunakan buat membaca novel

yang paling pendek diperlukan waktu minimal 2 jam atau 120

menit.

c. Jumlah halaman novel minimal 100 halaman.

d. Novel bergantung pada pelaku dan mungkin lebih dari satu

pelaku.

e. Novel menyajikan lebih dari satu impresi, efek dan emosi.

f. Skala novel luas.

g. Seleksi pada novel lebih luas.

h. Kelajuan pada novel kurang cepat.

i. Unsur-unsur kepadatan dan intensitas dalam novel kurang

diutamakan.

3. Jenis-Jenis Novel

a. Berdasarkan nyata atau tidaknya suatu cerita, novel terbagi dua

jenis

Novel fiksi sesuai namanya, novel berkisah tentang hal

yang fiktif dan tidak pernah terjadi, tokoh, alur maupun latar

belakangnya hanya rekaan penulis saja. Contoh: Twillight,

Harry Potter

Novel non fiksinovel ini kebalikan dari novel fiksi yaitu

novel yang bercerita tentang hal nyata yang sudah pernah

terjadi, lumrahnya jenis novel ini berdasarkan pengalaman
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seseorang, kisah nyata atau berdasarkan sejarah. Contoh:

Laskar Pelangi

b. Jenis novel berdasarkan genre cerita, jenis novel di bagi

menjadi beberapa macam

1) Novel romantic, cerita novel yang satu ini berkisah seputar

percintaan dan kasih sayang dari awal hingga akhir.

Contoh: Ayat Ayat Cinta, Gita Cinta dari SMU.

2) Novel horror, jenis novel yang satu ini memiliki cerita

yang menegangkan, seram dan pastinya membuat pembaca

berdebar debar, umumnya bercerita tentang hal hal yang

mistis atau seputar dunia gaib. Contoh: Bangku Kosong,

Hantu Rumah Pondok Indah.

3) Novel misteri, cerita dan jenis novel ini lebih rumit karena

akan menimbulkan rasa penasaran hingga akhir cerita.

Contoh: Novel novel karangan Karen Rose dan Agatha

Christie.

4) Novel komedi, sesuai namanya, jenis novel ini

mengandung unsur kelucuan atau membuat orang tertawa

dan benar benar tertidur. Contoh: Masuk Masukin Saja,

Kambing Jantan, 30 Hari Mencari Cinta.

5) Novel Inspiratif, jenis novel yang ceritanya mampu

menginspiri banyak orang, umumnya novel ini sarat akan

pesan moral atau hikmah tertentu yang bisa di ambil oleh
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pembaca sehingga pembaca merasa mendapat suatu

dorongan dan motivasi untuk melakukan hal yang lebih

baik. Contoh: Negeri 5 Menara, Laskar Pelangi.

c. Jenis novel berdasarkan isi, tokoh dan pangsa pasar

1) Teenlit berasal dari kata teen yang berarti remaja dan lit dari

kata literatur yang berarti tulisan/karya tulis. Jenis novel ini

bercerita seputar permasalahan para remaja umumnya,

tentang cinta atau persahabatan. Tokoh dan pangsa pasarnya

novel ini adalah anak usia remaja, usia yang di anggap labil

dan memiliki banyak permasalahan. contoh: Me vs

Heighells, Dealova.

2) Chicklit chick adalah bahasa slang dari Amerika yang berarti

wanita muda, jadi jenis novel yang satu ini bercerita tentang

seputar kehidupan atau permasalahan yang di hadapi oleh

seorang wanita muda pada umumnya. Jenis buku novel ini

sebenarnya bisa di nikmati oleh siapa saja, namun umumnya

cerita dari novel ini lebih kompleks, rumit bahkan kadang

mengandung unsur dewasa yang tidak terlalu mudah di

tangkap oleh pembaca usia remaja singkat. Contoh: Miss

Jutek, Testpack.

3) Songlit, novel ini ditulis berdasarkan sebuah lagu contohnya

ruang rindu, di mana judul novel adalah judul sebuah lagu

ciptaan letto group band indonesia yang terkenal lewat lagu
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ini yang menjadi soundtrack sinetron intan yang

melambungkan nama naysila mirdad dan dude harlino, buku

ini bisa di nikmati oleh siapapun baik remaja maupun orang

dewasa.

4) Novel dewasa, novel jenis ini tentu saja hanya di

peruntukkan bagi orang dewasa karena umumnya ceritanya

bisa seputar percintaan yang mengandung unsur

sensualitasorang dewasa. Contoh: Saman dan Larung penulis

Ayu Utami.10

Dalam novel CHSI terbagi menjadi tiga tema besar,

empat catatan dan beberapa kisah lainnya, empat tema besar

antara lain: pertama, Catatan Hati Seorang Istri, yang terbagi

menjadi empat catatan yaitu Kepada Semua Perempuan Yang

Membawa Luka Hati, Kalau Saya Jatuh Cinta Lagi, Menikah

Tanpa Memandang, dan Jika Saya dan Suami Bercerai. Kedua,

Saat Cinta Berpaling Darimu dengan empat catatan yaitu,

Rombongan Gadis Yang Melamar Suami Saya, Lagi,

Pertanyaan Untuk Laki-Laki, Suami Yang Menyebabkanku

Disini, dan Label Baru Seorang Istri. Ketiga, Momen Kecil

yang Meninggalkan Jejak, dengan enam catatan yaitu, Hal-Hal

Sederhana Yang Dirindukan, Hari Pertama Memandangmu,

Dua Pasang Suami Istri, Obrolan Pagi di Kereta, Sebuah Surat

10Hanson Siagian, “Novel dan Jenis-jenis Novel”, http://bahasablogkuindonesia. blogspot.
com/2014/04/novel-dan-jenis-jenis-novel. html (18 Januari 2015)
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Dari Ananda Yang Terluka, Ujian-Ujian Itu: Saat Suami

Selingkuh Dan Ingin Meninkah Lagi.

b. Moral

Akhlak atau moral merupakan pendidikan jiwa agar

jiwa seseorang dapat bersih dari sifat-sifat yang tercela dan

dihiasi dengan sifat-sifat terpuji seperti rasa persaudaraan dan

saling tolong menolong antar sesame manusia, sabar, tabah,

belas kasih pemurah dan sifat-sifat terpuji lainnya. Akhlak yang

mulia ini merupakan buah dari imannya dan amal

perbuatannya. Pendidikan jiwa ini sangat penting, sebab jiwa

ini merupakan sumber dari perilaku manusia. Kalau jiwa

seseorang baik, niscaya baiklah prilakunya dan kalau jiwa

seseorang buruk niscaya buruklah prilakunya.

Nabi Muhammad saw bersabda: “Ingatlah! Sesungguhnya

di dalam tubuh itu ada sekat daging, jika ia baik maka baiklah

tubuh itu semuanya dan jika ia rusak, maka rusaklah tubuh itu

semuanya. Ingatlah! Sekat daging itu adalah hati” (HR. Al

Bukhari dan Muslim dari An Nu’man bin Basyir)11

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan dalam

mengumpulkan data penelitian di bandingkan dengan standar ukuran yang di

11 Masyhur Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral, (Yogyakarta: Al Amin Press, 1997), 13.
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tentukan.12 Seorang peneliti yang akan melakukan proyek penelitian,

sebelumnya ia dituntut untuk mengetahui dan memahami metode serta

sistematika penelitian, jika peneliti tersebut hendak mengungkapkan

kebenaran melalui suatu kegiatan ilmiah. Adapun dalam penelitian ini

digunakan beberapa teknik atau metode penelitian yang meliputi:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan (library research).

Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan hanya

berdasarkan atas karya tertulis. Data yang dihasilkan penelitian

kepustakaan berupa teks kalimat serta sumber kepustakaan untuk

memperoleh data penelitiannya. Teknik pengumpulan datanya adalah

dokumenter dengan menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku,

dokumen peraturan-peraturan, jurnal ilmuah dan lain sebagainya. Metode

analisis yang dipakai adalah analisa semiotika dengan menggunakan teori

Ferdinand de Saussure tentang tanda.

2. Obyek Penelitian

Adapun obyek dari pnelitian ini adalah tentang anda yang terdapat

dalam novel CHSI. Dalam kajian semiotika, sebuah kejadian, teks,

konteks maupun bahasa yang digunakan oleh manusia saat berkomunikasi

terdapat makna dibalik kejadian atau fakta yang sebenarnya. Obyek

materialnya berupa teori semiotika, sedangkan obyek formalnya adalah

novel CHSI.

12 Suharsimi Arkunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek, (Jakarta: Rienka Cipta,
2002), 126.
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3. Subyek Penelitian

Adapun subyek dari penelitian ini adalah peneliti sendiri, karena

subyek merupakan pelaku penelitian yang melakukan proses berupa

serangkaian tahap penelitian yang juga akan membuat kesimpulan dari apa

yang ditemukan dari hasil penelitian dari masalah yang diangkat.

4. Pengumpulan Data

Untuk menggali data, peneliti menggunakan metode pengambilan

data dokumentasi. Dokumentasi asal katanya dokumen yang artinya

barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumen

peraturan-peraturan, jurnal ilmuah dan lain sebagainya. 13

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa metode dokumentasi

adalah tehnik pengambilan data tentang suatu hal yang sudah

didokumentasikan. Dalam penelitian ini dokumen  yang diambil adalah

sebagai berikut:

a. Data Primer

Sumber penelitian primer yaitu sumber penelitian yang bersifat

autoritatif, sumber penelitian primer pada penelitian ini adalah novel

CHSI dan buku semiotika Ferdinand de Saussure.

b. Data Sekunder

Sumber penelitian skunder merupakan sumber-sumber hukum

yang dipublikasikan berupa dokumen atau catatan resmi. Sumber

13 Arkunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 148.
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penelitian skunder dalam hal ini adalah jurnal ilmiah, artikel, website,

skripsi dan lain-lain.

5. Analisis Data

Pada uraian ini diuraikan bagaimana prosedur analisis data yang

hendak dilakukan sehingga memberikan gambaran bagaimana peneliti

akan melakukan pengolahan data seperti proses pelacakan, pengaturan,

dan klasifikasi daya akan dilakukan. 14

Pada dasarnya terdapat dua strategi analisis dalam penelitian

kualitatif yang lazim digunakan, yaitu model analisis deskriptif kualitatif

dan verivikatif kualitatif.15 Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Miles dan Huberman

menyatakan bahwa dalam analisis deskriptif kualitatif, terdiri dari tiga

komponen analisa, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan atau verifikasi, aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaktif

dengan proses pengumpulan data sebagai suatu siklus. 16

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penurup.

BAB I: pendahuluan merupakan dasar atau pijakan dalam penelitian

yang meliputi: latar belakang masalah, fokus kajian, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, definisi istilah, metode dan prosedur penelitian, serta sistematika

14 Tim penyusun STAIN, pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: STAIN Press, 2014), 47.
15 Mahsun M. S, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, metode dan Tekniknya, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2005), 233.
16 Miles dan Huberman, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gramedia, 2002), 68.
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pembahasan. Fungsi dari bab ini adalah untuk memperoleh gambaran secara

umum mengenai pembahasan dalam skripsi.

BAB II: bab ini akan dipaparkan kajian kepustakaan terkait kajian

terdahulu serta literature yang berhubungan dengan skripsi. Penelitian

terdahulu mencantumkan penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya,

dilanjutkan dengan teori yang memuat pandangan tentang judul skripsi diatas.

BAB III: merupakan penyajian data dan analisa semiotika tentang nilai

kekuatan dibalik kelembutan seorang wanita dalam novel Catatan Hati

Seorang Istri karangan Asma Nadia, serta pesan moral yang terdapat di

dalamnya.

BAB IV: merupakan bab penutup dimana peneliti mencoba menarik

kesimpulan dari seluruh pemahaman skripsi, yang sekaligus sebagai jawaban

atas permasalahan yang diakhiri dengan saran-saran dari penelitan.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pertama, penelitian yang berjudul Konstruksi Realitas Kaum

Perempuan Dalam Film 7 Hati 7 Cinta 7 Wanita (Analisis Semiotika Film).

Penelitian ini dilakukan oleh Andi Muthmainnah, dari Universitas

Hasanuddin Makasar pada tahun 2012. Hasil dari penelitian ini adalah

menunjukkan bahwa makna yang disampaikan dalam fim 7 Hati 7 Cinta 7

Wanita adalah: konsep Feminisme merupakan konsep dan solusi yang paling

tepat dalam memandang realitas kaum perempuan. Adapun realitas kaum

perempuan yang dikonstruksikan dalam film 7 Hati 7 Cinta 7 Wanita antara

lain: Subordinasi dan Marjinalisasi kaum perempuan, ketidakadilan dalam

peran ganda kaum perempuan, perempuan sebagai objek kekerasan,

diskriminasi kaum perempuan, perempuan sebagai objek seks, poligami

sebagai bentuk penindasan kaum perempuan, perempuan sebagai korban

dalam pergaulan bebas, dan Feminitas pada kaum perempuan. Pada tahap

analisis mitos penelitian ini mengidentifikasikan mitos paling dominan

digunakan dalam mengkonstruksi realitas kaum perempuan pada film ini

adalah mitos gender dan beberapa mitos yang cenderung mengarah pada

aliran feminisme.

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah

menggunakan analisa semiotika, letak perbedaannya adalah penelitian ini

memandang bahwa konsep feminisme adalah solusi yang paling tepat, dan

20
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penelitian yang akan dilakukan adalah lebih kepada pengambilan pesan moral

dari wanita yang tertimpa musibah dalam novel CHSI.

Kedua, penelitian yang kedua adalah Lesbianisme Dalam Novel (Studi

Semiotika Tentang Makna Lesbianisme dalam Novel Gerhana Kembar Karya

Clara Ng), oleh Ayu Abriani Kusuma Pertiwi mahasiswa Jurusan Ilmu

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Sebelas Maret

Surakarta pada tahun 2009.

Penelitian ini mengangkat tentang gerakan feminisme, yaitu, sebuah

ideologi, seperti halnya komunisme, yang berusaha menghapuskan sejarah

dan merubah setiap pemikiran yang bertentangan dengan gagasan dominan.

Karena dianggap perempuan sebagai “the second sex” yang sering disebut

“warga kelas ke dua” yang keberadaannya tidak terlalu diperhitungkan,

adanya gerakan inilah yang menunculkan gerakan feminis.

Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa dalam novel ini

lesbian juga manusia biasa yang mempunyai impian dan harapan. Percintaan

yang terjadi pada pasangan lesbian terlihat dari rasa ketertarikan, kekaguman

dan ungkapan perasaan cinta pada pasangannya. Perasaan lesbian sama

halnya dengan perasaan orang biasa, dalam novel ini terlihat rasa bahagia,

rasa kecewa, dan rasa takut. Terkadang mereka juga memiliki poerasaan

bersalah karena telah menyalahi kodrat dan mencintai sesama jenis. Perilaku

lesbian yang terlihat dalam novel ini antara lain saling mencium, merangkul,

berdekapan, jalan bergandengan, duduk bersanding, saling membelai dan

saling menghibur.
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Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah

menggunakan analisa semiotika, letak perbedaannya adalah penelitian ini

memunculkan gerakan feminis karena ketidakadilan gender dengan cara

lesbian, dan penelitian yang akan dilakukan adalah lebih kepada nilai

kekuatan dan kesabaran seorang wanita dalam menyikapi ketidakadilan

gender dan pengambilan pesan moral yang ada di dalam novel CHSI.

Ketiga, Penelitan yang berjudul Analisis Semiotika Pesan Religius

Dalam Novel “Pudarnya Pesona Cleopatra” Karya Habiburrahman El

Shirazy. Penelitian ini dilakukan oleh Nur Athiah Fajri pada tahun 2012.

Mahasiswa asal Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta

yang menggunakan metode analisa semiotika, dari penelitian tersebut

ditemukan beberapa pesan-pesan religi yang diperoleh pada setiap babnya.

Analisis dilakukan dnegan mencari kalimat-kalimat yang dianggap

mengandung makna religi setelah itu dilakukan signifikasi makna yang yang

telah dihubungkan dengan konsep di luar tanda tersebut. Pesan-pesan religius

yang terdapat pada novel Pudarnya Pesona Cleopatra meliputi nilai-nilai

Islami dalam bentuk akidah, yaitu iman kepada Allah dan iman kepada kitab

Allah. Kedua, nilai-nilai Islami dalam bentuk syariah yang meliputi puasa dan

pernikahan. Ketiga, nilai-nilai Islami dalam bentuk akidah yang terdiri dari

akidah terhadap diri sendiri, akidah terhadap keluarga dan akidah dalam

bermasyarakat atau bergaul.

Terdapat kesamaan dan perbedaan antara penelitian ini dan yang akan

dilakukan, kesamaannya adalah menggunakan analisis semiotika,
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perbedaannya adalah terletak pada inti penelitian, jika ini lebih kepada pesan-

pesan dakwah yang ada dalam novel Pudarnya Pesona Cleopatra. Penelitian

yang akan dilakukan adalah pengambilan pesan moral yang ada dalam novel

CHSI.

B. Kajian Teori

Studi tenang tanda, atau lebih dikenal semiotik ini pertama kali

dikenalkan oleh ahli linguistic Ferdinand de Saussure di swiss dan Charles

Pierce di Amerika. Mereka menamakan teori-teori yang mereka hasilkan

dengan sebutan “semiology’ dan “semiotics” kata yang berakar dari bahasa

Yunani, “semion” yang berarti tanda. Selain Saussure dan Pierce, ada

beberapa tokoh lain yang terkenal dengan teori semiotikanya yaitu, Roman

Jakobson, Louis Hjelmslev, Roland Barthes, Umberto Eco, Julia Kristeva,

Michael Riffaterre, Jacques Derrida. Dari semua teori tersebut, peneliti

memilih teori Ferdinand de Saussure.

1. Teori Tanda Ferdinand de Saussure

“Jika ada orang yang layak disebut sebagai pendiri linguistic

modern dialah sarjana dan tokoh besar asal Swiss: Ferdinand de Saussure,

” kata John Lyons.1 Saussure memang terkenal karena teorinya tentang

tanda. Ia sebetulnya tidak pernah mencetak pemikirannya menjadi buku.

Catatan-catatannya sikumpulkan oleh murid-muridnya menjadi sebuah

outline. Karyanya yang disusun dari tiga kumpulan catatan saat kuliah saat

ia member kuliah linguistic umum di Universitas Jenewa pada tahun 1907,

1 John Lyons, Pengantar Teori Linguistik, Penerjemah I. Soetikno, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1995), 38.
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1908-1909, dan 1910-1911 ini kemudian diterbitkan sebagai buku dengan

judul Course in General Linguistics.2 Karya ini dikemudian hari

merupakan sumber teori linguistik yang paling berpengaruh. Kita

mengenalnya dengan istilah “strukturalisme”. 3banyak aliran linguistik

yang berlainan dapat dibedakan pada waktu ini, tetapi semuanya secara

langsung dipengaruhi (dengan berbagai tingkat) oleh course de Saussure.

Menurut Stanley J Grenz, kehebatan Saussure adalah ia berhasil

menyerang pemahaman “historis” terhadap bahasa yang dikembangkan

pada abad ke-19. Pandangan aba dke-19 memulai studi bahasa dengan

fokus kepada perilaku linguistik nyata (ucapan manusia, parole). Studi

demikian menelusuri perkembangan kata-kata ekspresi sepanjang sejarah,

mencari Faktor-faktor yang berpengaruh, seperti geografi, perpindahan

penduduk, jumlah penduduk dan faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi

perilaku linguistic manusia. 4Saussure menggunakan pendekatan anti-

historis yang melihat bahasa sebagai sistem yang utuh dan harmonis secara

internal (langue). Ia mengusulkan teori bahasa yang disebut

“strukturalisme” untuk menggantikan pendekatan “historis” dari para

pendahulunya.

Bahasa di mata Saussure tak ubahnya sebuah karya musik. Untuk

memahami sebuah simponi, kita harus memperhatikan keutuhan karya

musiksecara keselutuhan dan bukan kepada permainan individual dari

2 John Lehcte, 50 Filusuf Kontemporer; dari Strukturalisme sampai Posmodernitas, terj, A.
Gunawan Admiranto, (Yogyakarta: Kanisius, 2001), 232.
3 Stanley J Grenz, A Primer on Postmodernism; Pengantar untuk Memahami Postmodernisme,
terj, Wilson Suwanto, (Yogyakarta: Yayasan Andi, 2001), 178.
4Ibid., 178.
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setiap pemain music. Untuk memahami bahasa, kita harus melihatnya

secara “sinkronis”, sebagai sebuah jaringan hubungan antara bunyi dan

makna. Kita tidak boleh melihatnya secara atomistik, secara individual.

Saussure mempertanyakan pendekatan terhadap studi bahasa yang

dilakukan oleh Pencerahan. Para ahli bahasa abad Pencerahan melakukan

studi dengan mengurusi kepingan-kepingan detail dan “sebagai orang luar”

(yang tidak terlibat dalam bahasa itu sendiri). Baginya, bahasa adalah

sebuah keutuhan yang berdiri sendiri. Pendekatan inilah yang disebut

“ilmu linguistic struktural”.

Pada perkembangan selanjutnya, pemahaman struktural demikian

menjadi dasar bagi pemikiran postmodernisme yang diwariskan Saussure.

Para ahli linguistic sebelum dia melihat bahasa sebagai fenomena alamiah

yang berkembang sesuai hukum-hukum yang baku. Mereka mengatakan

bahwa struktur bahasa kita mencerminkan proses logika berpikir.

Misalnya, kategori dalam logika mengatakan “substansi” dan “kualitas”.

Kategori dalam bahasa menerjemahkannya menjadi “kata benda” dam

“kata sifat”. Kata-kata ini merupakan label bagi benda-benda yang bias

dikenali sehingga bahasa adalah klasifikasi. Saussure mengatakan

sebaliknya bahwa bahasa adalah fenomena sosial.

Tampaknya memang, pandangan Saussure berbeda total dengan

ilmu bahasa abad ke-19, dan juga dengan epistemology Pencerahan. Jika

bahasa adalah sebuah fenomena sosial, makas setiap sistem bahasa

ditentukan oleh kebiasaan social. Bahasa itu bersifat otonom: struktur
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bahasa bukan merupakan cerminan dari truktur pikiran atau cerminan dari

fakta-fakta. Struktur bahasa adalah milik bahasa itu sendiri.5

Sebetulnya sebelum tahun 1960 tidak terlalu banyak orang dalam

lingkungan akademik atau di luarnya yang pernah mendengar nama

Saussure. Namun, sesudah tahun 1968, kehidupan intelektual Eropa

menjadi ramai dengan perbincangan tentang karya-karya “bapak

strukturalisme dan linguistik” ini. Selain sebagai orang yang memupuk

berlangsungnya tradisi intelektual, Saussure juga merupakan seorang

tokoh pembaruan intelektual dan ini jelas dalam karyanya, Course in

General Linguistics, yang membuatnya terkenal di luar lingkungan

linguistik.

Saussure dilahirkan di Jenewa pada tahun 1857 dalam keluarga

yang sangat terkenal dikota itu karena keberhasilan mereka dalam bidang

ilmu. Ia hidupsezaman dengan Sigmund dan Emile Durkheim meski tidak

banyak bukti bahwa ia sudah pernah berhubungan dengan mereka. Selain

sebagai seorang ahli linguistic, ia adalah seorang spesialis bahasa-bahasa

Indo-Eropa dan Sansekerta yang menjadi sumber pembaruan intelektual

dalam bidang ilmu social dan kemanusiaan.

Setelah satu tahun yang kurang memuaskan saat menempuh kuliah

fisika dan kimia di Universita Jenewa pada tahun 1875, Saussure pindah

ke universitas Leipzig untuk belajar bahasa. Kemusian, pada usia 21 tahun

ia mulai belajar bahasa sansekerta selama 18 bulan, dan pada saat itulah ia

5 Ibid., 180
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menerbitkan memoire-nya sangn sangat terkenal, berjudul Memoire sur le

systeme primitive des voyelles dans des langue indo-euroreennes (Memoir

tentang Sistem Huruf Hidup Primitif dalam bahasa-bahasa Indo-Eropa).

Limapuluh tahun setelah kematian Saussure, ahli linguistik Prancis, Emile

Benveniste, mengatakan bahwa karya ini meramalkan masa depan

penelitian Saussure tentang bentuk bahasa yang diilhami oleh sifat tanda

yang bersifat sembarang.6

Sedikitnya ada lima pandangan dari Saussure yang kemudian hari

menjadi peletak dasar dari strukturalisme Levi-Strauss, yaitu pandangan

tentang (1) signifier (penanda) dan signified (petanda); (2) form (bentuk)

dan content (isi); (3) langue (bahasa) dan parole (tuturan, ujaran); (4)

synchronic (sinkronik) dan diachronic (diakronik); serta (5) syntagmatic

(sintagmatik) Associative (paradigmatik).

Signifier dan Signified. Yang cukup penting dalam upaya

menangkap hal pokok pada teori Saussure adalah prinsip yang mengatakan

bahwa bahasa itu adalah suatu sistem tanda, dan setiap tanda itu tersususn

dari dua bagian, yaknisignifier (penanda) dan signified (petanda). Menurut

Saussure, bahasa itu merupakan suatu sistem tanda (sign). Suara-suara,

baik suara manusia, binatang, atau bunyi-bunyian, hanya bisa dikatakan

sebagai bahasa mengekspresikan, menyatakan, atau menyampaikan ide-

ide, pengertian-pengertian tertentu. Untuk itu, suara-suara tersebut harus

6 John Lehcte, 50 Filusuf Kontemporer, 232.
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merupakan bagian dari sebuah sistem konvensi, sistem kesepakatan dan

merupakan bagian dari sebuah sistem tanda.

Tanda adalah kesatuan dari suatu bentuk penanda (signifier) dengan

sebuah idea tau petanda (signified). Dengan kata lain, penanda adalah

“bunyi yang bermakna” atau “coretan yang bermakna”. Jadi, penanda

adalah aspek material dari bahasa: apa yang dikatakan atau didengar dan

apa yang ditulis atau dibaca. Petanda adalah gambaran mental pikiran atau

konsep. Jadi petanda adalah aspek mental dari bahasa.7 Yang mesti

diperhatikan adalah bahwa dalam tanda bahasa yang kongkret, kedua

unsur tadi tak bisa dilepaskan. Tanda bahasa selalu mempunyai dua segi:

Penanda atau petanda; signifier atau signified; significant atau signifie.

Suatu penanda tanpa petanda tidak berarti apa-apa dan karena itu tidak

merupakan tanda. Sebaliknya, suatu petanda tidak mungkin disampaikan

atau ditangkap lepas dari penanda; petanda atau yang ditandakan itu

termasuk tanda sendiri dengan demikian merupakan suatu factor linguistis.

“Penanda dan petanda merupakan kesatuan, seperti dua sisi dari sehelai

kertas, ” kata Saussure.

Jadi, meskipun antara penanda dan petanda tampak sebagai entitas

yang terpisah-pisah namun keduanya hanya ada sebagai komponen tanda.

Tandalah yang merupakan fakta dasar dari bahasa.8 Maka itu, setiap upaya

untuk memaparkan teori Saussure mengenai bahasa pertama-tama harus

membicarakan pandangan Saussure mengenai hakikat tanda tersebut.

7 K Bertens, Filsafat Barat Kontemporer Prancis, ( Jakarta: Gramedia, 2001), 180.
8 Ahimsa-Putra, Strukturalisme Levi-Strauss: Mitos dan Karya Sastra, (Yogyakarta: Galang Perss,
2001), 35.
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Setiap tanda kebahasaan, menurut Saussure, pada dasarnya

menyatukan sebuah konsep (concept) dan suatu citra suara (sound image),

bukan menyatakan sesuatu dengan sebuah nama. Suara yang muncul dari

sebuah kata yang diucapkan merupakan petanda (signifier), sedang

konsepnya adalah petanda (signified). Dua unsur ini tidak dapat dipisahkan

sama sekali. Pemisahan hanya akan menghancurkan ‘kata’ tersebut. Ambil

saja, misalnya, sebuah kata apa saja, maka kata tersebut pasti

menunjukkan tidak hanya suatu konsep yang berbeda (distinct concept),

namun juga suara yang berbeda (distinc sound).

Form dan Content adalah Istilah form (bentuk) dan content (materi,

isi) ini oleh Gleason diistilahkan dengan expression dan content, satu

berwujud bunyi dan yang lain berwujud idea. Memang demikian

wujudnya, Saussure membandingkan form dan content atau substance itu

dengan permainan catur. Dalam permainan catur, papan dan biji catur itu

tidak terlalu penting. Yang penting adalah fungsinya yang dibatasi, aturan-

aturan permainannya. Jadi, bahasa berisi sistem nilai, bukan koleksi unsure

yang ditentukan oleh materi, tetapi sistem itu ditentukan oleh

perbedaannya.

Untuk membedakan antara form (bentuk, wadah) dan content (isi)

ini, Saussure9 memberikan contoh lain yangn kini sangat popular, yakni

kereta api. Umpamanya saja, kita tahu bahwa di Stasiun Bandung ada

kereta api Parahyangan Bandung-Jakarta yang berangkat dari bandung

9 Ibid., 39.
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pukul 05. 00 dan sampai di Jakarta pukul 07. 50 (kalau tidak telat). Pada

hari senin kita naik kereta api ini ke Jekarta. Hari selasa berikutnya kita

naik lagi kereta api ini ke Jekarta, dan kita dikatakan kita naik “kereta api

yang sama” walaupun gerbong dan lokomotifnya boleh jadi sama sekali

sudah berbeda, karena kereta api tersebut bisa saja berganti setiap hari,

baik gerbong maupun lokomotifnya. Juga susunan gerbong dan jumlahnya.

Apa yang “tetap” disini, sehingga kita lalu mengatakan “kita naik kereta

api yang sama” tidak lain adalah “wadah” kereta api tersebut, sementara

isinya berubah-ubah.

Begitu halnya dengan kata-kata, kata ‘sinkronisasi’ misalnya, dapat

diucapkan secara berlain-lainan oleh individu-individu yang berbeda, dan

mungkin juga diberi makna yang berbeda. Walaupun demikian, kata

tersebut tetaplah satu dan sama. Yang bervariasi, kata Saussure, adalah

“the phonic amd psychological ‘matter’”, sedangkan wadahnya adalah

‘sinkronisasi’ sebagai bagian dari sebuah sistem bahasa  tetap sama.10

Lalu persoalannya adalah, apa sebetulnya yang membuat suatu kata

berbeda dalam phonic dan conceptual form-nya? Dengan kata lain,

bagaimana suatu kata itu memperoleh ‘makna’-nya? Atas pertanyaan ini

Saussure memberikan jawaban yang lain dengan jawaban yang biasa

diberikan pada masa itu. Menurut Saussure, yang memberikan pada suatu

kata distinctive form-nya, atau bentuk khasnya, tidak lain adalah

differensiasi sistematis yang ada antara setiap kata dengan kata-kata yang

10 Ibid., 40.
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lain. Kata kalam, misalnya, dibedakan menurut suaranya dengan kata

salam dan malam, namun secara konseptual kata tersebut dibedakan

dengan buku, pena, kertas, tinta, dan sebagainya. Perbedaan-perbedaan

yang memisahkan suatu kata dengan kata-kata yang lain terutama yang

memisahkannya dengan kata-kata yang paling berdekatan (menurut suara

maupun konsep) itulah yang memberikan identitas pada kata tersebut. Jadi

kata padi dalam bahasa Indonesia, umpamanya, tidak persis sama dengan

kata rice dalam bahasa Inggris, karena kata Indonesia tersebut terpisah dari

kata atau atau dibedakan dengan kata rice. Artinya, kata padi tidak masuk

dalam differensiasi sistem arti dalam bahasa Inggris.

Langue dan parole. Saussure dianggap cukukp penting oleh

Recoeur karena ia-lah yang yang meletakkan dasar perbedaan antara

langue dan parole11 sebagai dua pendekatan linguistik yang pada

gilirannya nanti dapat menunjang pemikiran Receour, khususnya dalam

teori wacana. Hal ini pun diakui Roland Barthes yang menyatakan bahwa

“konsep (dikotomis) langue / parole sangat penting dalam pemikiran

Saussure dan pasti telah membawa suatu pembaharuan besar pada

linguistic sebelumnya”.12

Karena itu, tutur Barthes, linguistik disibukkan oleh usaha mencari

sebab-sebab perkembangan bersejarah dalam perubahan ucapan, asosiasi

spontan, dan tindakan yang sejalan dengan itu, yang dengan sendirinya

11 Paul Ricoeur, Interpretation Theory: Discourse and the Surplus of Meaning, (Forth Worth: The
TexasChristian University Press,1976), 2-3.
12 Roland Barthes, “Unsur-unsur Semiologi: Langue dan Parole”, dalam Serba-serbi Semiotika, ed.
Panuti Sudjiman dan Aart van Zoest, terj, Okke K. S. Zaimar (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1996), 80.
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merupakan linguistic individual. Untuk mengembangkan dikotomi yang

terkenal itu, Saussure mulai dengan sifat bahasa yang ”berbentuk jamak

dan beragam”, yang pada pandangan pertama tampak bagian suatu realita

yang tak dapat dikelompok-kelompokkan. “Kita seakan-akan tidak akan

menemukan kesatuan di dalamnya, karena realita itu sekaligus bersifat

fisik, fisiologis, psikis, individual, dan juga sosial, ” kata Barthes.

Padahal, katanya lagi, kekacauan itu dapat hilang bila dari keragaman

tersebut dapat disarikan suatu objek sosial yang murni, suatu kesatuan

sistematis dari konvensi yang memang perlu untuk komunikasi. Objek itu

tidak tergantung dari materi tanda yang membentuknya, dan disebut

langue. Disamping itu, terdapat parole yang mencakup bagian bahasa yang

sepenuhnya bersifat individual (bunyi, realisasi aturan-aturan, dan

kombinasi tanda-tanda yang terjadi sewaktu-waktu).

Saussure membedakan tiga istilah dalam bahasa Prancis: langage,

langue (sistem bahasa) dan parole (kegiatan ujaran) terpaksa kita

mengambil alih istilah-istilah yang diberikan oleh buku Saussure sendiri,

sebab dibidang ini kekhususan bahasa prancis tidak mudah diterjemahkan

oleh bahasa-bahsa lain. Langage mengacu kepada bahasa pada umumnya

yang terdiri atas langue dan parole.13

Langage adalah suatu kemampuan berbahasa yang ada pada setiap

manusia yang sifatnya pembawaan, namun pmbawaan ini mesti

dikembangkan dengan lingkungan dan stimulus yang menunjang.

13 A. Chaedar Alwasilah, Linguistic Suatu Pengantar, (Bandung: Angkasa, 1993), 77.
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Singkatnya, langage adalah yang pada umumnya. Orang bisu pun sama

sekali memiliki langage ini, namun disebabkan, umpamanya, gangguan

fisiologis pada bagian tertentu maka ia tidak bisa berbicara secara normal.

Dalam pengertian umum, langue adalah abstraksi dan artikulasi

bahasa pada tingkat sosial tingkat budaya, sedangkan parole merupakan

ekspresi  bahasa pada tingkat individu.14 Alwasilah menyebut langue

sebagai totalitas dari kumpulan fakta atau bahasa. Dalam konsep Saussure,

langue dimaksudkan bahasa sejauh merupakan milik bersama dari suatu

golongan bahsa tertentu. Akibatnya, langue melebihi semua individu yang

berbicara tentang semua itu, seperti juga sebuah simfoni tidak sama

dengan cara dibawakannya dalam sebuah konser oleh orkes tertentu

(dengan segala kekurangnnya umpamanya). Jika ahli-ahli linguistic

menyelidiki bahasa, mereka membatasi diri atas langue saja.15

Jika langue mempunyai objek studi sistem atau tanda atau kode,

maka parole adalah living speech, yaitu bahasa yang hidup atau bahasa

sebagaimana terlihat dalam penggunaannya. Kalau langue bersifat kolektif

dan pemakaiannya “tidak disadari” oleh pengguna bahasa yang

berasangkutan, maka parole lebih memperhatikan faktor pribadi pengguna

bahasa. Kalau unit dasar langue adalah kata, maka unit dasar parole adalah

kalimat. Kalau langue bersifat sinkronik dalam arti tanda atau kode itu

dianggap baku sehingga mudah disusun sebagai suatu sistem, maka parole

14 Kamaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama; Sebuah Kajian Hermeneutik, (Jakarta:
Paramadina, 1996), 23.
15 Bertens, Filsafat Barat, 182.
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boleh dianggap bersifat diakronik dalam arti sangat terikat oleh dimensi

waktu pada saat terjadi pembicaraan.

Pada dasarnya langue merupakan bahasa sebagai objek sosial yang

murni, sebagai seperangkat konvensi-konvensi sistematik yang berperan

penting dalam komunikasi. Langue merupakan intuisi sosial yang otonom,

yang tidak tergantung pada materi tanda-tanda pembentuknya. Sebagai

sebuah intuisi sosial, langue sama sekali bukan tindakan, dan tak bisa pula

di rancang, diciptakan, atau dirubah secara pribadi karena pada hakikatnya

merupakan kontrak kolektif yang sungguh-sungguh harus dipatuhi jika

ingin dapat berkomunikasi. Berkebalikan dengan langue, parole

merupakan bagian dari bahasa yang sepenuhnya individual.16 Pertama-

tama. Parole dapat dipandang sebagai kombinasi yang memungkinkan

subjek (penutur) sanggup menggunakan kode bahasa untuk

mengungkapkan pikiran pribadinya. Selain itu, parole juga dapat

dipandang sebagai mekanisme psikofisik yang memungkinkan subjek

menampilkan kombinasi-kombinasi tadi. Aspek kombinatif ini

mengimplikasikan bahwa parole tersusundari tanda-tanda yangidentik dan

senantiasa berulang. Karena adanya keberulangan inilah, setiap tanda bisa

menjadi elemen dari langue. Juga karena merupakan aktivitas kombinatif

ini pula, maka parole terkait dengan tindakan individual dan bukan

semata-mata sebentuk kreasi.

16 Kris Budiman, Kosa semiotika, (Yogyakarta: LKIS, 1999), 89.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

35

Synchronic dan Diachronic, menurut Saussure, linguistic harus

memperhatikan sinkronis sebelum menghiraukan diakronis. Apakah yang

dimaksud dengan kedua istilah ini? Kedua istilah ini berasal dari kata

Yunani khronos (waktu) dan sua awalan syn- dan dia- masing-masing

berarti “bersama” dan “melalui” salah satu dari banyak perbedaan konsep

dan tata istilah paling penting yang diperkenalkan ke dalam linguistic oleh

Saussure adalah perbedaan antara studi bahasa sinkronis dan siakronis

(perbedaan itu kadang-kadang digambarkan dengan membandingkan

“deskriptif” dan “historis”. Yang dimaksud dengan studi sinkronis sebuah

bahasa adalah deskripsi tentang “keadaan tertentu bahas tersebut (pada

suatu “masa”)”.17 Bertens menyebut linguistic “sinkronis” sebagai

“bertepatan menurut waktu”.18 Dengan demikian, linguistic sinkronis

mempelajari bahasa tanpa mempersoalkan urutan waktu.

Maksud diakronis adalah “menelusuri waktu”.19 Jadi studi diakronis

atas bahasa tertentu adalah deskripsi tentang perkembangan sejarah

(“melalui waktu”); misalnya, studi diakronis bahasa Inggris mungkin

mengalami perkembangan di masa catatan-catatan kita yang paling awal

sampai sekarang ini, atau mungkin meliputi jangka waktu tertentu yang

lebih terbatas. Atau dengan kata lain, linguistic diaktonis yang menyelidiki

perkembangan suatu bahasa dari nmasa ke mas. Dapatlah kita katakana

bahwa studi ini bersifat vertical. Misalnya menyelidiki perkembangan

17 Lyons, Pengantar Teori Linguistik, 46.
18 Bertens, Filsafat Barat, 184
19 Ibid, . 184
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bahasa Indonesia (dulu di sebut bahasa Melayu)yang dimulai dengan

adanya prasasti di Kedikan Bukit sampai sekarang.

Berbeda dengan Saussure yang memandang relasi tanda sebagai

relasi struktural, yang di dalamnya tanda dilihat sebagai suatu kesatuan

antara sesuatu yang bersifat material, yang oleh Rolan Barthes sebagai

penerus Saussure disebut penanda (signifier) dan sesuatu yang bersifat

konseptual, yang disebut petanda (signified).20 Peirce memperlihatkan tiga

elemen utama pembentuk tanda, yaitu representament (sesuatu yang

merepresentasikan sesuatu yang lain), objek (sesuatu yang

direpresentasikan), dan interpretan (interpretasi seseorang tentang tanda).21

Dan menurut Barthes memilah dua tataran tanda, yakni substansi dan

bentuk. Kedua tataran ini sekaligus terdapat pada lapis isi sehingga dengan

demikian dapat diperoleh:bentuk ekspresi dan bentuk isi selain substansi

ekspresi dan substansi isi. Bentuk ekspresi tersusun dari kaidah-kaidah

paradigmatic dan sintagmatik sementara bentuk isi merupakan organisasi

formal petanda-petanda melalui hadir tidaknya sebuah marka semantic.

Bentuk adalah apa yang dapat diberikan secara lengkap, sederhana, dan

koheren (tiga butir kriteria epistemologis) oleh linguistik.22

20 Yasraf Amir Piliang, Semiotika dan Hipersemiotik: Kode Gaya dan Matinya Makna, (Bandung:
Matahari, 2012), 47.
21Yasraf Amir Piliang, Semiotika dan Hipersemiotik, 310.
22 Kris Budiman, Kosa Semiotika, (Yogyakarta: LKIS, 1999), 11-12.
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2. Aplikasi Semiotika Komunikasi

Sastra

Dalam lapangan sastra, karya sastra dengan keutuhannya secara

semiotik dapat dipandang sebagai sebuah tanda. Sebagai suatu bentuk

karya sastra secara tulis akan memiliki sifat kerungan.23 Dimensi ruang

dan waktu dalam sebuah cerita rekan mengandung tabiat tanda-

menanda yang menyiratkan makna semiotika. Dari dua tataran (level)

antara mimetik dan semiotik (atau tataran kebahasaan dan mistis)

sebuah karya sastra menemukan keutuhannya untuk dipahami dan

dihayati.

Membaca novel dan cerpen Umar Kayam yang berjudul Sri

Sumarah dan Bawuk (1975), misalnya, kita dapat merasakan adanya

refleksi kehidupan di dalamnya. Kedua cerita rekaan yang disuguhkan

Kayam itu bukan sekedar rangkaian kata demi kata yang tidak punya

makna, tetapi berbicara tentang kehidupan, yakni masalah manusia dan

kemanusiaan dalam tata ekosistem budaya di tengah-tengah

masyarakat tertentu. Novelet Sri Sumarah karya Umar Kayam ini

menyuguhkan sebuah potret manusia Jawa yang dibesarkan dalam

alam budaya yang setiap kali dibisikkan oleh neneknya: sebagai

seorang wanita harus dapat melayani suami dan menyerahkan diri

kepada sang nasib. Sumarah (membiarkan peranan sang nasib)

dijadikan dasar dan pendorong hidup dalam mengarungi liku-liku yang

23 Puji Santosa, Ancangan Semiotika dan Pengkajian Susastra, (Bandung: Angkasa, 1993), 36.
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tidak menjadi kemauannya. Segala sesuatu mestilah terjadi dan setiap

saat Sritelah siap untuk menerimanya karena yakin bahwa dunia dan

seisinya ini sudah ada yang mengaturnya.

Wawasan semiotika dalam studi sastra memiliki tiga asumsi.24

Pertama, karya sastra merupakan gejala komunikasi yang berkaitan

dengan (i) pengarang. (ii) wujud sastra sebagain sistem tanda, dan

(iii)pembaca. Kedua, karya sastra merupakan salah satu bentuk

penggunaan sistem tanda (system of signs) yang memiliki struktur

dalam tata tingkat tertentu. Ketiga, karya sastra merupakan fakta yangn

harus direkonstruksikan pembaca sejalan dengan dunia pengalaman

dan pengetahuan yang dimilikinya. Dalam literary semiotics, karya

sastra disikapi dengan literary discourse. Sasaran kajian sastra secara

ilmiah bukan pada wujud kongkret wacananya, melainkan pada

metadiscourse atau bentuk dan ciri kewacanaan yang tidak teramati

secara kongkret.

Maka itu, menyikapi karya sastra sebagai literary discourse,

berarti juga menyikapi karya sastra sebagai wacana ataupun sebagai

gejala komunikasi. Namun, berbeda dengan gejala komunikasi pada

umumnya, komunikasi dalam wacana sastra ditunjukan untuk

membuahkan efek keindahan tertentu. Efek keindahan tersebut bukan

merujuk pada dunia luar wacana sastranya, melainkan pada unsur-

unsur yang secara potensial teremban dalam karya sastra itu sendiri

24 Aminuddin, Stilistika; Pengantar Memahami Bahasa Dalam Karya Sastra, (Semarang: IKIP
Semarang Perss, 1997), 77.
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secara internal. Karena itulah komunikasi dalam wacana sastra juga

dapat disebut sebagai bentuk komunikasi puitik.25

Dalam penelitian sastra dengan menggunakan pendekatan

semiotika, tanda yang berupa indekslah yang banyak dicari (diburu),

yaitu berupa tanda-tanda yang menunjukan hubungan sebab-akibat

(dalam pengertian luasnya). Dalam penokohan seorang dokter,

misalnya, dicari tanda-tanda yang memberikan indeks bahwa sang

tokoh itu adalah dokter, karena ia selalu mempergunakan istilah-istilah

kedokteran, alat-alat kedokteran, mobil bertanda simbol dokter, dan

sebagainya.

Penelitian semiotika itu, kata Preminger mengandung objek-

objek atau laku-laku sebagai parole (laku tuturan) dari suatu langue

(bahasa: sistem linguistik) yang mendasari “tata bahasanya” harus

dianalisis.26 Peneliti harus menyendirikan satuan-satuan minimal yang

digunakan oleh sistem tersebut; peneliti harus menentukan kontras-

kontras di antara satuan-satuan yang menghasilkan arti (hubungan-

hubungan paradigmatik) dan aturan-aturan kombinasi yang

memungkinkan satuan-satuan itu untuk dikelompokkan bersamna-

sama sebagai pembentuk-pembentuk struktur yang lebih luas

(hubungan-hubungan sintagmatik). Dikatakan Preminger, studi

semiotika sastra adalah usaha untuk menganalisis sistem tanda-tanda.

25 Ibid., 78.
26 Rachmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik, dan Penerapannya,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), 122.
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Oleh karena itu, peneliti harus menentukan konvensi-konvensi apa

yang memungkinkan karya sastra mempunyai makna.

Harus diakui, kajian semiotika di Indonesia, dalam beberapa hal,

lebih banyak berkembang di kancah kritik sastra, ketimbang di wilayah

media masa.

3. Berkomunikasi dengan Simbol-Simbol

Simbol-simbol Budaya dan Religi

Kekuatan sebuah agama dalam menjaga nilai-nilai sosial

menurut Greetz, terletak pada kemampuan simbol-simbolnya untuk

merumuskan sebuah dunia tempat nilai-nilai itu, dan juga kekuatan-

kekuatan yang melawan perwujudan nilai-nilai itu, menjadi bahan-

bahan dasarnya.27 Agama melukiskan kekuatan imajinasi manusia

untuk membangun sebuah gambaran kenyataan.

Sedemikian tak terpisahkannya hubungan antara manusia

dengan kebudayaan, sampai ia disebut makhluk budaya. Kebudayaan

sendiri terdiri atas gagasan-gagasan, simbol-simbol, dan nilai-nilai

sebagai hasil karya dari tindakan manusia, sehingga tidaklah

berlebihan jika ada ungkapan, “Begitu eratnya kebudayaan manusia

dengan simbol-simbol, sampai manusiapun disebut makhluk dengan

simbol-simbol. Manusia berpikir, berperasaan, dan bersikap dengan

ungkapan-ungkapan simbolis. ”

27 Clifford Geertz, Kebudayam dan Agama, terj, Fransisco Budi Hardiman, (Yogyakarta: Kanisius,
1992), 57.
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Titik sentral rumusan kebudayaan Greerz terletak pada simbol,

bagaimana manusia berkomunikasi lewat simbol. Di satu sisi, simbol

ternbentuk melalui dinamusasi interaksi sosial, merupakan realitas

empiris, yang kemudian diwariskan secara historis, bermuatan nilai-

nilai dan disisi lain simbol merupakan acuan wawasan, member

petunjuk bagaimana warga budaya tertentu menjalani hidup, media

sekaligus pesan komunikasi, dan representasi realitas sosial.

Berkenaan dengan realitas sosial, Berger dan Luckmann

memulai menjelaskan realitas sosial dengan memisahkan pemahaman

“kenyataan” dan “pengetahuan”. Realitas diartikasn sebagai kualitas

yang terdapat di dalam realitas-realitas, yang diakui memiliki

keberadaan (being) yang tidak tergantung kepada kehendak kita

sendiri. Sedangkan pengetahuan didefinisikan sebagai kepastian bahwa

realitas-realitas itu nyata (real) dan memiliki karakteristik yang

spesifik.28

Pengetahuan yang di maksud Berger dan Luckmann adalah

realitas sosial masyarakat. Realitas sosial tersebut adalah pengetahuan

yang bersifat keseharian yang hidup dan berkembang di masyarakat

seperti konsep, kesadaran umum, wacana public, sebagai hasil

konstruksi sosial. Realitas sosial di konstruksi melalui proses

eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Menurut Berger dan

28 Peter L berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan; Risalah tentang Sosiologi
Pengetahuan, terj, Hasan basari, (Jakarta: LP3ES, 1990), 1.
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Luckmann, konstruksi sosial tidak berlangsung dalanm ruang hampa

namun sarat dengan berbagai kepentingan.29

Pada intinya, realitas sosial yang dimaksud Berger

danLuckmann ini terdiri atas realitas objektif, realitas simbolik, dan

realitas subjektif. Realitas objektif adalah realitas yang terbentuk dari

pengalaman di dunia objektif yang berada di luar diri individu, dan

realitas ini dianggap sebagai kenyataan. Realitas simbolik merupakan

ekspresi simbolik dari realitas objektif dalam berbagai bentuk.

Sementara, realitas subjektif adalah realitas yang terbentuk sebagai

proses penyerapan kembali realitas objektif dan simbolik ke dalam

individu melalui proses internalisasi.

4. Pesan-pesan Moral

a. Sabar

Suatu sifat yang betah atau dapat menahan diri pada kesulitan yang

dihadapinya. Sabar diungkapkan ketika melaksanakan perintah,

menjauhi larangan, dan ketika tertimpa musibah. Sabar terhadap

musibah adalah menerima musibah apa saja yang menimpa dengan

tetap berbaik sangka kepada Allah serta tetap yakin bahwa ada hikmah

dalam setiap musibah.30 Akan tetapi tidak berarti sabar itu langsung

menyerah tanpa upaya untuk melepaskan diri dari kesulitan yang

dihadapi oleh manusia. Maka sabar yang dimkasudkannya adalah sikap

29Ibid., xx.
30 Srijanti, Purwanto S.K, dan Wahyudi Pramono, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 11.
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yang diawali dengan ikhtiar, lalu yang diakhiri dengan sikap menerima

dan ikhlas, bila seseorang dilanda suaru cobaan dari Tuhan.

b. Ikhlas

sikap menjauhkan diri dari riya’ (menunjukkan kepada orang lain)

ketika mengerjakan amal baik, maka amalan seseorang dapat dikatakan

jernih, bila dikerjakan dengan ikhlas.

c. Syukur

Sikap yang selalu ingin memanfaatkan dengan sebaik-baiknya, nikmat

yang telah diberikan oleh Allah SWT. Kepadanya baik yang bersifat

kekuatan fisik maupun non-fisik. Lalu disertai dengan peningkatan

pendekatan diri kepada yang member nikmat yaitu Allah SWT. Bentuk

syukur ini ditandai dengan menggunakan segala nikmat atau rezeki

karunia Allah tersebut untuk melakukan ketaatan kepada-Nya dan

memanfaatkannya ke arah kebajikan, bukan menyalurkannya ke jalan

maksiat atau kejahatan.31

d. Tawakal

Tawakal mempunyai hubungan ysng sangat erat dengan pemahaman

manusia akan takdir, rida, ikhtiar, sabar, dan do’a.32 Tawakal yaitu

menyerahkan segala urusan kepada Allah setelah berbuat semaksimal

mungkin, unttuk mendapatkan sesuatu yang diharapkannya. Oleh

karena itu syarat utama yang harus dipenuhi bila seseorang ingin

mendapatkan sesuatu yang diharapkan, harus terlebih dahulu sekuat

31 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, (Pustaka Setia: Bandung, 2008), 224.
32 Ibid., 220
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tenaga lalu menyerahkan ketentuannya kapada Allah SWT. Maka

dengan cara yang demikian itu manusia dapat meraih kesuksesan

dalam hidupnya.

e. Maaf

Sikap dan prilaku seseorang yang suka memaafkan kesalahan orang

lain yang diperbuat terhadapnya.

f. Husnudzon

Husnuzan artinya berbaik sangka, lawan katanya adalah suuzan

yang artinya berburuk sangka. Berbaik sangka dan berburuk sangka

merupakan bisikan jiwa, yang dapat diwujudkan melalui perilaku

yakni ucapan dan perbuatan. Perilaku husnuzan termasuk akhlak

terpuji karena akan mendatangkan manfaat. Sedangkan perilaku

suuzan termasuk akhlak tercela karena akan mendatangkan kerugian.

Husnudzon atau berbaik sangka terhadap sesama manusia,

merupakan sikap mental terpuji, yang harus diwujudkan melalui sikap

lahir, ucapan dan perbuatan yang baik, diridai Allah SWT, dan

bermanfaat. Sikap, ucapan, dan perbuatan baik, sebagai perwujudan

dari husnuzan itu hendaknya diterapkan dalam kehidupan berkeluarga,

bertetangga serta bermasyarakat.

5. Novel Catatan Hati Seorang Istri

Novel catatan hati seorang istri adalah novel karangan Asma Nadia, edisi

tertama diterbitkan pada tahun 2005 oleh AsmaNadia Publishing House.

Majalah Tempo menobatkan Catatan Hati Seorang Istri sebagai buku
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nonfiksi terlaris tahun 2007. Harian berita kompas juga menempatkan

buku ini sebagai buku nonfiksi terlaris berdasarkan survey dari 27 toko

buku Gramedia di tanah air pada bulan oktober 2007.

Dalam skripsi ini peneliti akan menganalisa 9 BAB dari 36 BAB yang ada

dalam novel Catatan Hati Seorang Istri. Dengan nama BAB:

a. Saya tidak ingin cemburu

b. Pernikahan pertama dan kedua

c. Cinta perempuan paling cantik

d. Saya ingin dia memilih

e. Kekuatan baru dibalik sebua musibah

f. Rombongan gadis yang melamar suami saya

g. Saat cinta berpaling darimu

h. Terbang dengan satu sayap

i. Ternyata aku yang kedua
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BAB III

PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data

1. Profil Asma Nadia

Asma Nadia telah menulis sejumlah cerpen, novel, dan buku-buku

nonfiksi inspiratif, dan skenario. Empat puluh tiga bukunya di terbitkan

berbagai penerbit di tanah air sejak tahun 2000, sementara dua cerpennya:

Emak Ingin Naik Haji (2009) dan Rumah Tanpa Jendela (2011) telah

diangkat ke layar lebar.

Pemenang penghargaan Adikarya Ikapi tahun 2001, 2002 dan 2005

sebagai penulis terbaik nasional inni, merupakan seorang peserta terbaik

Majelis Sastra Asia Tenggara (2005). Naskahnya “Preh” terpilih sebagai

naskah terbaik Lokakarya Perempuan Penulis Naskah Drama dan

diterbitkan dalam dua bahasa oleh Dewan Kesenian Jakarta. Novelnya

Istana Kedua menerima anugerah IBF Awa `cvrd (2008). Beberapa cerpen

dalam buku ini telah diterjemahkan dalam bahasa Inggris dalam antologi

sastrawan Indonesia yang diterbitkan Pusat Bahasa, sementara buku Emak

Ingin Naik Haji telah diterjemahkan dan diterbitkan Nevakarataka

Publications, 2010 (India).

Tahun 2006 Nadia dipilih untuk mengikuti program writers in

residence dan tinggal di Korea Selatan selama 6 bulan. Akhir tahun yang

46
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sama dia menjadi pembicara dalam seoul young writers forum, dan The 2nd

Asia Literature Forum di Gwangju.

Pada tahun 2009 Nadia menerima undangan dari Le Chateau de

Lavigny untuk menjadi sastrawan tamu yang tinggal di Swiss selama tiga

pekan, dan menjadi awal perjalanan backpackernya keliling eropa dan

berakhir di Skotlandia. Untuk mengingatkan semangat tidak hanya

membaca tapi juga menulis, dengan Isa Alamsyah, suami yang juga

penulis buku-buku motivasi best seller dan motivator, menggelar Asma

Nadia Writing Workshop, yang saat ini merupakan bengkel kepenulisan

terdepan tanah air. Nadia sendiri telah mengisi beberapa workshop dan

dialog menulis hingga ke berbagai negara antara lain: Singapura,

Malaysia, Hongkong, Macau, Mesir, Jepang, Swiss, Jerman, Itali dan

Vatican, dan Inggris.

Saat ini ia merupakan CEO AsmaNadia Publishing House,

penerbitan yang dirintisnya akhir tahun 2009 dengan prinsip Setiap buku

adalah kadi bagi umat. Bunda dari dua penulis cilik, bersama keluarganya

kini, aktif menularkan semangat ke berbagai sekolah, kampus, masjid,

perkantoran dan instansi pemerintah untuk  perbaikan dan kemajuan.

2. Detail Novel

Judul Novel : New Catatan Hati Deorang Istri

Penulis : Asma Nadia

Tahun Ternit : 2011/2014

Tebal novel : xx + 316 hlm
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Nomer ISBN : 978-602-9055-03-0

Novel Catatan Hati Seorang Istri yang kemudian disingkat dengan

CHSI, adalah novel yang telah membangkitkan gelombang empati

puluhan ribu pembaca wanita di tanah air, khususnya para isteri, akan

persoalan-persoalan wanita dan rumahtangga, yang selama ini seakan tabu

untuk diungkap.

Majalan Tempo menobatkan buku CHSI sebagai buku nonfiksi

terlaris tahun 2007. Harian Berita Kompas juga menempatkan buku ini

sebagai buku nonfiksi terlaris berdasarkan survey dari 27 toko buku

Gramedia di tanah air (Oktober 2007).

Lewat buku ini Asma Nadia pengarang yang telah mendapatkan

banyak penghargaan nasional dan regional ini (terakhir tercatat sebagai

pengarang fiksi terbaik Islamic Book Fair 2008), memang secara khusus

mengajak pembacanya untuk menjadikan kegiatan menulis sebagai sebuah

terapi, juga cara untuk mengekspresikan kerumitan hidup yang dihadapi.

Lewat CHSI, Asma Nadia ‘dimusuhi’ oleh sebagian laki-laki,

namun uniknya juga mendapatkan banyak ucapan terimakasih dari para

suami, yang merasa jatuh cinta lagi kepada isterinya.

CHSI terbagi menjadi tiga tema besar, empat catatan dan beberapa

kisah lainnya, empat tema besar antara lain: pertama, Catatan Hati

Seorang Istri, yang terbagi menjadi empat catatan yaitu Kepada Semua

Perempuan Yang Membawa Luka Hati, Kalau Saya Jatuh Cinta Lagi,

Menikah Tanpa Memandang, dan Jika Saya dan Suami Bercerai. Kedua,
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Saat Cinta Berpaling Darimu dengan empat catatan yaitu, Rombongan

Gadis Yang Melamar Suami Saya, Lagi, Pertanyaan Untuk Laki-Laki,

Suami Yang Menyebabkanku Disini, dan Label Baru Seorang Istri. Ketiga,

Momen Kecil yang Meninggalkan Jejak, dengan enam catatan yaitu, Hal-

Hal Sederhana Yang Dirindukan, Hari Pertama Memandangmu, Dua

Pasang Suami Istri, Obrolan Pagi di Kereta, Sebuah Surat Dari Ananda

Yang Terluka, Ujian-Ujian Itu: Saat Suami Selingkuh dan Ingin Meninkah

Lagi.

3. Sinopsis Novel

Di bawah ini peneliti akan memaparkan beberapa kisah yang di dalamnya

mengandung nilai kekuatan yang dimiliki oleh wanita dalam menjalani

cobaan yang berat.

1. Kisah pertama datang dari seorang yang bernama Safitri, yang

mempunyai logika kuat sekuat laki-laki. Lima belas tahun menikah

dengan laki-laki yang taat ibadah, mempunyai tipe family man yang

lebih banyak menghabiskan waktu dirumah selepas pulang kerja dan

tidak pernah keluyuran. Hingga pada suatu ketika, ponsel DCMA sang

suami tertinggal dirumah saat suami bekerja, Safitri tidak terpikir

sedikitpun untuk membuka inbox SMS, hanya sebatas melihat daftar

kontak, karena Safitri memerlukan beberapa kontak pasca ponselnya

hilang. Suami safitri adalah type laki-laki serius, pendiam dan sangat

dewasa, lalu bagaimana bisa ada kontak yang diberi nama

“spongebob” , setelah berpikir beberapa lama, safitri memutuskan
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untuk melihat beberapa pesan masuk, pesan pertama hanya sebatas

janji ketemu saja, tapi sms berikutnya ada beberapa kata mesra. Safitri

tetap melapangkan dadanya dan berpikir positif. Lalu Safitri mencoba

membuka kotak pesan terkirim, sms pertama masih biasa saja, namun

sms kedua yang berkata “hari ini menemani anak-anak karate. Sayang

sedang apa? Jangan terlambat makan, ya?” setelah Safitri melihat

kapan SMS itu dikirim, ternyata tepat ketika suami mengantarkan

ketiga anaknya karate dan Safitri seharian dirumah menemani si

bungsu yang sedang sakit.

Ketika suami pulang kerja Safitri mencoba menahan diri dan

melayaninya seperti biasa, tapi Safitri tidak lagi bisa menahan isak

tangisnya setelah berdua dengan suami saat berada di tempat tidur.

Dengan lembut, suami menanyakan apa yang membuat istrinya begitu

sedih. Lalu safitri meraih ponselnya dan menunjukkan pesan yang tadi

dibaca. Suami langsung terisak dan merengkuh istrinya, suami

mengaku kedekatan itu berawal dari dunia maya, gadis berusia 30

tahun dan belum menikah, menjalin hubungan dengan suami selama

tiga tahun. Safitri pulang ke rumah ibunya untuk menenangkan diri,

dan berharap waktu bisa memberinya keernihan hati dalam melakukan

hal yang benar. Lima tahun setelah kisahnya ditulis dalam novel CHSI

Safitri dan suaminya memperbaiki hubungan yang sempat goyah

karena perselingkuhan suami, mereka berangkat ke tanah suci, dan

dikaruniai satu orang anak lagi.
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2. Lalu kisah yang lain menjelaskan seorang wannita yang menikah

bukan karena dijodohkan, melainkan telah mengandung, dengan

seorang laki-laki yang drugs user kasar dan tidak peduli dengan

istrinya, pengangguran dan hanya mengandalkan orang tua yang

memberikan uang belanja setiap bulannya, type lelaki yang sangat

tidak bertanggung jawab. Banyak gosip miring yang bertebaran di

telinga sang istri, hingga suatu saat, dengan usia kandungan 7 bulan,

istri nekat mengemudikan mobl menuju hotel A untuk membuktikan

kebenaran gosip yang ada bahwa suaminya berada disana bersama

seorang wanita. Ternyata gosip itu benar, meski cemburu namun sang

istri tetap sabar dan diam, ia begitu takut kehilangan suaminya dan

kehilangan statusnya sebagai seorang istri. Puncaknya adalah saat istri

menemukan seorang wanita tanpa busana yang sedang tidur di sebuah

kamar kosong dalam rumahnya, hal itulah yang membuat mereka

bercerai, dan anak asuh anak jatuh pada tangan suaminya, dan

membawa buah hati mereka ke luar negeri.

3. Selanjutnya kisah wanita cantik, seorang dosen dengan kesibukan luar

biasa dan sangat sering mengisi berbagai seminar, yang menikah

dengan seorang laki-laki. Banyak yang merasa iri dengan keutuhan dan

keharmonisan rumahtangga mereka, terlihat bahagia dan damai.

Hingga pada akhirnya sang suami mulai sakit-sakitan, dengan sigap

istri mengambil alih semua beban ekonomi, biaya sekolah dan

pengobatan suami yang menghabiskan dana yang snagat banyak. Tapi
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kabar buruk terdengar dari salah satu keluarga wanita cantik itu.

Ternyata suami yang membuat laki-laki iri tersebut suka main

perempuan dibelakang. Keluarga mencoba meminta agar bercerai saja,

namun istri menolak dan lebih memilih untuk sabar.

4. Amini seorang istri yang meminta Asma Nadia untuk menuliskan

kisahnya. Amini merupakan seorang istri yang menikah dengan laki-

laki bernama Arif laki-laki yang sangat baik tidak pernah kasar apalagi

main tangan. Tapi badai keluarga datang melalui video yang tidak

sengaja diputar oleh Amini, video seorang gadis berjilbab dan tertawa-

tawa, Amini tau ia adalah adik dari seorang teman akrab yang bernama

Dian. Saat Arif hendak bekerja Amini menunjukkan video itu, suami

sepertinya menarik diri, dari situ Amini mulai curiga, ada hubungan

apa antara gadis dalam video itu dengan suaminya. Tapi percakapan

lebih lanjut antara Amini dan suaminya tertunda karena Arif harus

berangkat ke kantor.

Malam itu Arif mengajaknya makan di luar, Arif memandang

Amini lama sekali, lalu mencium tangan Amini sambil menangis dan

minta maaf karena telah menyia-nyiakan cinta Amini. Ternyata

hubungan antara kedekatan Arif dan adik teman akrab yang ada dalam

video memang benar.

Dua bulan setelah tahu hubungan tersembunyi itu, pada suatu

malam ponsel Arif berdering, Amini melihat beberapa SMS kasar dari

kakak gadis itu, mangancam akan melabrak dirumah dan
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mempermalukan anak-anaknya disekolah, menuntut agar Arif bisa

bertanggung jawab jika tidak Dian nekat untuk bunih diri  dan

berbagai SMS kasar lainnya yang dibalas Amini dengan tenang.

Setelah kejadian itu banyak dukungan dari pihak keluarga, dari

yang mendorong untuk meneruskan perkawinan dan mendorong untuk

meminta cerai. Namun mereka tidak pernah lagi membahas masalah

itu, keluarga pihak Dian juga membantu mengendalikan Dian, dan

Dian hilang dengan sendirinya di tengah keluarga Amini dan Arif.

Banyak keluarga yanng heran, bagaimana Amini bisa melalui

semuanya dengan baik dan melanjutkan hubungan dengan Arif seolah

tidak terjadi apa-apa, Amini juga merasa bingung dari mana kekuatan

dan ketenangan itu datang, yang ia tahu Allah Maha penerima taubat

dan Maha Pemaaf.

5. Kisah selanjutnya datang dari seorang istri yang menikah dengan laki-

laki mualaf, hingga lima belas tahun usia pernikahan pernikahan baik

baik saja. Berbeda dengan suaminya yang sepertinya masuk islam

dengan tidak sungguh-sungguh, sang isri lebih mendalami ajaran islam

meskipun sepertinya dianggap remeh sama suami. Mengajak suami

untuk mendalami islam sangat sulit, hingga sempat terpikirkan untuk

bercerai.

Musibah datang ketika toko mengalami kebangkrutan. Dewi

orang yang dipercayainya selama ini untuk mengurus toko menyalah

gunakan amanah yang diberikan. Ia menguras habis uang toko, dibantu
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dengan teman dekat sang istri, Dina. Tidak hanya ingin menguasai

toko, tapi Dewi juga berusaha untuk memiliki suami majikannya

sendiri.

Dewi telah dipecat dan disuruh kembali ke kampungnya, tapi

ini tidak menyelesaikan masalah, Dewi diam-diam masih sering

berkunjung ke rumah untuk menemui anak-anak dan suaminya, bahkan

suaminya sesekali berkunjung ke rumah Dewi. Setelah diselidiki,

ternyata Dewi menggunakan dukun untuk memikat hati sang suami.

Dengan sedikit paksaan sang istri meminta suaminya untuk

mendatangi ustadz Hakim menjalani terapi ruhiyah, sedikit demi

sedikit rasa pusing di kepalanya hilang dan suaminya sembuh. Setelah

itu pelan-pelan istri membimbing suaminya untuk mempelajari ajaran

Islam.

6. Sebuah cerita datang dari seorang ustadzah yang bertemu dengan

Asma Nadia saat peluncuran buku di Makassar. Kisah ustadzah yang

mempunyai pengalaman perih dalam rumahtangganya. Seorang gadis

dan rombongan keluarga besar datang ke ruumah untuk melamar

suaminya. Tapi ustadzah tetap berpikir positif, ia menyadari bahwa

suaminya adalah orang yang baik, maka wajar jika ada wanita selain

dia yang mencintainya. Di usia yang tidak lagi muda, ia berpikir bahwa

hal itu bukan ujian, melainkan pertolongan dari Allah, di usia yang

tidak lagi muda ia Allah mengirimkan gadis itu untuk meringankan

tanggung jawab ustadzah sebagai seorang istri.
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7. Cerita ini datang dari seorang istri sabar yang menikah dan hidup

sangat sederhana bersama suaminya. Meski setiap hari hanya bisa

makan sayur dan tahu yang dibeli beberapa ribu saja di warung,

perhiasan dari orangtuanya habis terjual untuk rumahtangga, tinggal

rumah sederhana bahkan sedikit rusak, namun tidak membuatnya

mengeluh sedikitpun.

Anak pertama lahir, mereka harus rela buka tutup lubang untuk

biaya persalinan Tami mereka jalani dengan ikhlas. Kemudian anak ke

dua lahir, perekonomian mereka mulai membaik, suaminya

mendapatkan kerja yang mapan dan istrinya mendapatkan kerja paruh

waktu. Saat anak ketiga lahir dan berusia sepuluh bulan mereka mulai

menggunakan jasa baby sister untuk merawat anak mereka. Lalu

datanglah anugrah, tempat kerja istrinya memberikan kesempatan

training ke luar negeri untuk beberapa waktu. Meski sang istri sempat

menolak karena tidak tega meninggalkan anak-anaknya tapi suami

memberikan support yang akhirnya istrinya berangkat ke luar negeri.

Namun ada perasaan tidak enak yang dirasakan sang istri,

ternyata memang benar, anak ketiganya dirawat di rumah sakit karena

demam berdarah, cobaan yang lainnya adalah suaminya jatuh cinta

lagi, kepada baby sister yang mereka pekerjakan. Sang istri merasakan

perjuangannya selama ini runtuh begitu saja. Meski belum lama namun

luka yang dialami istri sulit untuk sembuh. Baby sister itu cantik,

meski ia datang dari kampung wajahnya terlihat manis, usianya juga
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masih muda. Sang istri baru sadar saat ia berfikir, di luar sana masih

banyak nasib istri-istri lain yang jauh lebih berat, dan sang istri mampu

mempertahankan rumahtangganya. Dan saat ini keluarga mereka hidup

bahagia, suaminya juga berusaha untuk setia dan menjadi ayah yang

baik untuk anak-anaknya.

8. Belajar di Jepang, itulah hal yang dilakukan oleh Tania seorang istri

yang berada pada kisah dengan judul Terbang Dengan Satu Sayap. Ia

harus meninggalkan suami dan anaknya di tanah air untuk menjalani

proses belajar, namun pada suatu hari seseorang mengirimkan email

padanya. Awalnya Tania hanya menganggap itu email kosong, yang

memberitahukan bahwa suaminya berselingkuh, menjelaskan

hubungan yang sidah terlalu jauh bahkan kemungkinan sudah berzina

atau menikah siri, di dalamnya juga disertakan sebuah foto, seorang

gadis di pangkuan laki-laki kurus berkumis yaitu suaminya sendiri.

Pikiran positif masih ada, ia sadar kalau sekarang era digital yang bisa

saja foto yang ada di email tersebut hanya rekayasa. Tapi suaminya

bukan selebriti dan Tania terus berfikir, lalu ingat perkataan adiknya

yang mengingatkan kepada Tania untuk menjaga suaminya, lalu Tania

menggenggam handphonenya dan menelpon adiknya, meminta

menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi. Dengan tangisan adiknya

menjelaskan bahwa ada rombongan keluarga seorang gadis yang

mendatangi rumahnya dan meminta suami Tania untuk bertanggung

jawab karena hubungan mereka sudah terlalu jauh.
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Tania mencoba menarik diri dan menguatkan hatinya untuk

tidak melabrak suaminya melalui telepon. Lalu Tania membangun

sebuah komitmen akan ikhlas menerima semuanya bahkan ketika

suaminya harus menikah dengan gadis itu. Dan Tania akan terus

membahagiakan anaknya meski menjadi seorang single parent.

9. Selanjutnya kisah persahabatan seorang wanita dengan Rani, mereka

begitu dekat, saling berbagi cerita dan bersenang-senang bersama.

Rani sering berbagi cerita dengan sahabatnya mengenai kakaknya yang

usil, saking seringnya diceritakan wanita itu penasaran dengan

namanya Mas Aryo kakak Rani. Pada saat itu mereka masih SMP,

banyak di antara teman-teman mereka yang  mulai berpacaran. Namun

tidak dengan sahabat Rani, nenek yang over protektif membuat laki-

laki yang mendekati wanita itu merasa takut. Namun semuanya

berubah ketika ia bertemu dengan Mas Aryo, mereka pacaran

sembunyi-sembunyi dari sang nenek, tapi tidak berlangsung lama,

lulus SMP wanita itu harus pindah untuk tinggal bersama orangtuanya

karena sang nenek meninggal.

Bertahun-tahun tidak bertemu dengan cinta pertamanya,

akhirnya mereka dipertemukan kembali setelah mereka dewasa. Benih-

benih cinta yang sudah musnah akhirnya tumbuh kembali. Aryo

mendatangi keluarga wanita itu dan meminangnya, penikahan

sederhanapun terjadi, namun tidak satupun keluarga suami yang hadir

dengan berbagai alasan. Belum genap setengah tahun usia pernikahan,
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sang istri hamil putra pertamanya. Pada saat itu juga badai

rumahtangga mereka dimulai. Iseng istri melihat handphone suami,

menemukan kontak sahabat lamanya yang tidak lain adalah adik sang

suami, dengan bangga ia menceritakan bahwa ia sekarang menjadi

kakak iparnya, Rani terkejut namun terkejut pahit, karena kakaknya

sudah menikah dan istri pertamanya, baru saja melahirkan putri

pertamanya. Istri memilih untuk meminta cerai karena tidak ingin

menyakiti hati sesama wanita. Namun Aryo tidak mengabulkan,

karena istri dalam keadaan hamil dan meyakinkan istrinya bahwa

semuany akan baik-baik saja.

Hubungan mereka akhirnya diketahui istri pertama setelah putri

dari istri kedua lahir. Istri pertama menuntut untuk memilih salah satu

untuk diceraikan, dengan berbagai upaya istri menuntut akhirnya Aryo

memilih istri keduanya, semakin lama kehidupan semakin membaik,

mulai dari perilaku keluarga dan orang-orang sekitar rumah mulai

menerimanya. Alasan mengapa wanita itu bisa kuat menjalaninya

adalah karena ia berupaya untuk ikhlas bahwa semua itu adalah hal

terbaik yang diberikan Allah untuknya.

B. Analisis Data

Penafsiran terhadap tanda dalam penelitian ini menggunakan teori

semiotika yang dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure. Tanda atau sign

adalah unit dasar dari bahasa. Tanda terdiri dari dua bagian yang hanya bisa
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dibedakan pada level analitik. Saussure menyatakan bahwa tanda adalah hasil

dari gabungan antara signifier (penanda) dan signified (petanda).

Dalam analisa kali ini peneliti menggunakan teori Saussure dalam

bentuk langue dan parole. Jika langue mempunyai objek studi sistem atau

tanda atau kode, maka parole adalah living speech, yaitu bahasa yang hidup

atau bahasa sebagaimana terlihat dalam penggunaannya. Kalau langue bersifat

kolektif dan pemakaiannya “tidak disadari” oleh pengguna bahasa yang

bersangkutan, maka parole lebih memperhatikan faktor pribadi pengguna

bahasa. Kalau unit dasar langue adalah kata, maka unit dasar parole adalah

kalimat. Kalau langue bersifat sinkronik dalam arti tanda atau kode itu

dianggap baku sehingga mudah disusun sebagai suatu sistem, maka parole

boleh dianggap bersifat diakronik dalam arti sangat terikat oleh dimensi waktu

pada saat terjadi pembicaraan.

Dari hasil pengamatan terhadap tanda yang berupa teks, teridentifikasi

adanya pesan moral terhadap wanita, hal tersebut disampaikan melalui cerita

yang disampaikan kepada pembaca, berikut merupakan teks-teks yang

mengandung unsur moral untuk wanita:

1. “Suami saya lelaki taat beribadah. Al  Ma’suratnya tak pernah tertinggal

setiap sholat subuh. Dia mungkin lelaki terakhir yang akan saya curigai

untuk berselingkuh”.1

2. “Dan apa yang kulihat di sana membakar rasa cemburu. Ternyata gosip-

gosip yang selama ini rajin mampir di telingku benar adanya. Namun

1 Nadia, Catatan Hati Seorang Istri, 18.
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aku tetap diam. Aku begitu takut kehilangan dia. Kehilangan statusku

sebagai seorang istri. Bagaimana nasib anak-anak kami nanti?”2

3. “Kalau saja semua orang tahu, kasihan kakak itu. Suaminya sering kali

main perempuan di belakang dia. Dari mulai pertama nikah. Tingkahnya

benar-benar bikin makan hati. Kelluarga besar sempat menyuruh cerai,

tapi sang kakak memang luar biasa sabar!”.3

4. “Saya tidak tahu darimana kekuatan dan ketenangan itu datang. Yang

saya tahu Alah Maha Penerima Taubat. Jika Allah memaafkan, kenapa

saya tidak? Meski memaafkan juga tidak berarti melupakan”.4

5. “Apapun itu, saya ikhlas Allah menimpakan semua ini pada saya. karena

saya justru lebih kuat dibanding dulu. Musibah ini juga menuntun suami

saya untuk lebih mengenal dan mendekatkan diri pada Allah. Sayapun

semakin menyadari bahwa sesungguhnya dunia ini tak ada artinya sama

sekali dibanding keimanan dan ketenangan batin dalam mencintai-Nya.

”5

6. “Lalu saya melihat kejadian ini bukan sebagai ujian, melainkan

pertolongan Allah. Bagaimanapun saya sudah tua. Mungkin karena itu

Allah ingin meringankan beban dan tanggung jawab saya sebagai

seorang istri.”6

2 Ibid., 27.
3 Ibid., 32.
4 Ibid., 46.
5 Ibid., 74.
6 Ibid., 77
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7. “Hubungan normal layaknya suami istri memang sudah patah, akan sulit

merekatkannya kembali. Tapi saya mengagumi semangatnya

mempertahankan pernikahan, dan tetap menjalaninya penuh syukur.”7

8. “Kutahan keinginan untuk melabrak suami di telepon, sebab aku tidak

ingin bicara dalam kemarahan. Kesedihan kucurahkan dalam do’a. aku

berharap dengan mendekat kepada Allah, aku bisa kuat menerima

apapun bentuk penyambutan kepulanganku nanti. Bahkan jika suamiku

memutuskan untuk menikahi gadis itu. ”8

9. “Saya bisa membayangkan rasa sakit hati istri pertama jika tahu

suaminya menikah lagi di belakang. Saya memutuskan mengalah.” 9

10. “Sebagai manusia kita tentu menginginkan yang terbaik buat kita, juga

orang-orang sekeliling. Adapun yang membuat saya jadi kuat

menjalaninya, adalah upaya ikhlas bahwa ini adalah hal terbaik yang

Allah berikan buat saya.”10

7 Ibid., 117
8 Ibid., 127.
9 Ibid., 127.
10 Ibid., 163.
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Berikut peneliti mencoba menganalisa antara tanda atau langue

dengan faktor pribadi pengguna bahasa atau parole:

LANGUE PAROLE
1. Safitri, seorang istri muda yang

menikah pada usia 20 tahun.

Wanita tanpa hijab yang

mempunyai kesadaran tinggi dalam

menjaga diri, enggan berdua di

tempat sepi, bahkan lebih memilih

berpegangan pada jok motor saat

berboncengan dengan teman

lelakinya. Jauh dari pada itu ia

merupaka istri yang selalu

husnudzon dengan suaminya.

Peneliti menemukan kutipan, di

dalamnya terdapat pesan moral yang

dimiliki Safitri:

“Suami Saya Lelaki Taat Beribadah. Al
Ma’suratnya Tak Pernah Tertinggal
Setiap Sholat Subuh. Dia Mungkin
Lelaki Terakhir Yang Akan Saya
Curigai Untuk Berselingkuh”. 11

Semiotika langue menunjukkan

kelemahan Safitri, tapi justru dengan

berprasangka baik ia dapat menguatkan

batin istri dalam menghadapi cobaan

hidup yang maha besar bagi seorang

istri.

Husnudzon artinya berbaik

sangka, lawan katanya adalah suuzan

yang artinya berburuk sangka. Berbaik

sangka dan berburuk sangka merupakan

bisikan jiwa, yang dapat diwujudkan

melalui perilaku yakni ucapan dan

perbuatan. Perilaku husnuzan termasuk

11 Ibid., 18.
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akhlak terpuji karena akan

mendatangkan manfaat. Sedangkan

perilaku suuzan termasuk akhlak tercela

karena akan mendatangkan kerugian.

Sungguh tepat jika Allah SWT

dan rasul-Nya melarang perilaku buruk

sangka. Untuk mewujudkan rumah

tangga yang memperoleh rida dan

rahmat Allah swt, bahagia dan sejahtera,

baik di dunia maupun di akhirat.

Husnudzon atau berbaik sangka

terhadap sesama manusia, merupakan

sikap mental terpuji, yang harus

diwujudkan melalui sikap lahir, ucapan

dan perbuatan yang baik, diridai Allah

SWT, dan bermanfaat. Sikap, ucapan,

dan perbuatan baik, sebagai perwujudan

dari husnuzan itu hendaknya diterapkan

dalam kehidupan berkeluarga,

bertetangga serta bermasyarakat.

Tujuan hidup berkeluarga yang

islami adalah terbentuknya keluarga

yang memperoleh rida dan rahmat Allah
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SWT, bahagia serta sejahtera baik di

dunia maupun di akhirat.

Agar tujuan luhur tersebut dapat

tercapai, diperlukan adanya prasangka

baik antar anggota keluarga.12

Pasangan suami-istri hendaknya

saling berprasangka baik dan tidak

saling curiga, saling memenuhi hak dan

melaksanakan kewajiban masing-masing

dengan sebaik-baiknya.13

Itulah yang dilakukan Safitri

untuk keluarganya. Selalu bersikap

husnudzon tetrhadap suaminya sendiri.

Karena husnudzon dapat menepis rasa

gelisah terhadap cobaan yang

menimpanya.

2. Seorang wanita yang menikah

di usia 21 tahun karena hamil

di luar nikah dengan suami

drugs user, belum mandiri dan

Menurut semiotika langue sikap

diam yang dipilih istri menunjukkan

bahwa dia adalah wanita yang lemah,

dan seperti di Negara Hindia sebelum

12 Decky adi prasetyo, “Makalah & Artikel : Tentang Perbuatan Terpuji (Huznuzann) “,
http://aakkuucintaindonesia.blogspot.com/2013/02/makalah-artikel-tentang-perbuatan.html , ( 9
Juni 2015).
13 Mustaqim, “Makalah Husnudzon”, http://www.mustaqimjnet.com/2014/09/makalah-
husnudzon.html, (1 Juni 2015)
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masih tinggal dan bergantung

dengan orang tua. Seorang istri

yang dijauhi oleh keluarga

uami karena perbedaan ras,

mempunyai suami yang kasar.

Bahkan ia mengetahui

suaminya sedang berada di

dalam hotel dengan wanita lain,

namun ia memilih untuk tetap

diam, karena ia takut

kehilangan statusnya menjadi

seorang istri dan

mengkhawatirkan status anak

mereka nanti.

Islam yang mengatakan bahwa wanita

bagaikan kotoran dan jiwanya bathil.

Istri yang baik ialah jika ia hidup

berkhidmat bagi suaminya,

menghormatinya bagaikan Tuhan dan ia

harus terjatuh dari semua yang

dinamakan keutamaan.14

Namun dari kutipan ini, peneliti

menemukan kekuatan di balik sikap

diam yang diambil istri.

“Dan apa yang kulihat disana membakar
rasa cemburu. Ternyata gosip-gosip
yang selama ini rajin mampir di telingku
benar adanya. Namun aku tetap diam.
Aku begitu takut kehilangan dia.
Kehilangan statusku sebagai seorang
istri. Bagaimana nasib anak-anak kami
nanti?”15

Dia memilih tetap diam yang

berimplikasi terhadap sikap sabar yang

sudah dianjurkan oleh Islam untuk

mempertahakan statusnya sebagai

seorang istri, karena ia khawatir nasib

anak-anaknya nanti. Sifat keibuan yang

dimilikinya begitu melekat, ia ingin

14 H. Kahar Masyhur, Membina Moral dan Akhlaq, (Jakarta: Rienka Cipta, 1994), 407.
15 Nadia, Catatan Hati Seorang Istri, 27.
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menjaga anak-anaknya agar tidak

kehilagan sosok ayah untuk anak-

anaknya nanti. Karena anak adalah

seorang yang dilahirkan dari perkawinan

antara seorang perempuan dengan

seorang laki-laki.16 Dalam pandangan

Islam, anak adalah amanat yang

dibebankan oleh Allah SWT kepada

kedua orangtuanya. Oleh karena itu

orangtua berkewajiban untuk menjaga

dan memelihara sertan menyampaikan

amanah itu kepada yang berhak

menerima. Karena manusia adalah milik

Allah SWT, mereka harus mengenal dan

menghadapkan diri kepada Allah

SWT.17

Ayah dan ibu juga memikul

kewajiban untuk mengasuh dan

memelihara anak-anak mereka, baik

mengenai pertumbuhan jasmani, rohani,

16 Andi Lesmana, “Definisi Anak”, https://andibooks.wordpress.com/definisi-anak/, (1 Juni 2015)
17 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 103.
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maupun kecerdasannya dan pendidikan

agamanya.18

Komunikasi juga berperan

sebagai sarana pembentukan moral anak.

Melalui interaksi dengan orang tuanya,

anak mengetahui tentang apa yang baik

dan apa yang buruk, apa yang boleh

dilakukan dan apa yang tidak boleh

dilakukan.19 Dari uraian tersebut, dapat

disimpulkan bahwa dalam keluarga

tidak hanya sekedar hal yang nyata dan

berupa ucapan, namun juga berupa

simbol-simbol yang mengarah pada

maksud dan tujuan penyampaian

informasi atau pesan.

Untuk itu, seorang ibu wajib

untuk mendidik anaknya dengan akhlak

yang baik, dengan menanamkan ilmu

dan prilaku baik. Istri memilih untuk

tetap diam diantara cobaan

rumahtangganya, karena ia tidak ingin

18 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqih Munakahat 1, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 158.
19 Mansyur Amin dan Muhammad Najib, Agama Demokrasi dan Transformasi Sosial,
(Yogyakarta: LPKSM NU DIY, 1993), 93.
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masalah rumahtangganya berdampak

terhadap akhlak dan psikologis anak.

3. Seorang wanita cantik yang

mempunyai karir yang bagus,

keluarga yang harmonis serta

anak-anak yang lucu. Istri yang

hebat, mampu menjadi tulang

punggung keluarga bahkan saat

suaminya sakit. Jauh dari itu, ia

merupakan istri yang sangat

sabar, meski berdasarkan

penuturan keluarga, suami

sering main wanita dibelakang

istri.

“kalau saja semua orang tahu, kasihan
kakak itu. Suaminya sering kali main
perempuan dibelakang dia. Dari mulai
pertama nikah. Tingkahnya benar-benar
bikin makan hati. Keluarga besar sempat
menyuruh cerai, tapi sang kakak
memang luar biasa sabar!”20

Sabar adalah suatu makom

(kedudukan) dari makom-makom agama.

Makom agama tersusun dari tiga perkara

yaitu, kesadaran, keadaan, dan

perbuatan.  Kesadaran menjadi pangkal

yang menghasilkan keadaan, dan

keadaan menjadi sebab timbulnya

perbuatan tersebut.21

Istri memilih untuk sabar dan

menutupinya dari publik,

menyembunyikan semuanya untuk

menjaga nama baik keluarga. Menurut

sebagian orang mungkin tindakan yang

diambil oleh istri tersebut adalah wujud

kelemahan wanita, seakan-akan ia tidak

20 Nadia, Catatan Hati Seorang Istri, 32.
21 Nurhichkmah dan R.H A Suminto, taubat sabar dan syukur, (jakarta: tintamas: 1983).  150
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berdaya. Tapi disisi lain menjaga nama

baik keluarga juga salah satu kewajiban

yang harus dilakukan oleh seorang istri.

Tapi dengan menyembunyikannya dari

publik setidaknya ia merasa kuat dan

menajdi lupa dengan masalahnya dan

merasa memiliki suaminya dihadapan

umum. Meski tidak ada yang tau

bagaimana perasaan istri saat berada

dirumah dengan berbagai cobaan hidup

yang harus dilaluinya.

Seseorang yang berakal ialah

yang sabar menempuh segala macam

kesulitan, berhati tabah menghadapi

segala macam rintangan.22

Selain itu Untuk tercapainya

tujuan yang mulia dalam sebuah

pernikahan, dalam agama islam juga

diatur hak-hak dan kewajiban-kewajiban

bagi masing-masing pihak yang terkait

dalam pernikahan tersebut, dalam hal ini

22 Musthafa Al Ghalayini, Bimbingan menuju ke akhlak yang luhur, (Semarang: Toha Putra,
1976), 5.
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adalah suami dan istri. Antara hak dan

kewajiban isi saling berkaitan, dimana

hak dari istri merupakan kewajiban

suami, sebaliknya segala yang menjadi

hak bagi suami merupakan kewajjiban

istri.23

Diantara kewajiban suami istri

adalah, saling menjaga kehormatan

masing-masing.24

Jadi menurut parole kekuatan

yang didapat seorang istri adalah

kewajibannya untuk menjaga nama baik

keluarga dengan cara sabar.

Islam sangat menganjurkan sifat

sabar seperti pada surat an-Nahl ayat 96:

    
       
        

Artinya: Apa yang di sisimu akan
lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah
adalah kekal. dan Sesungguhnya Kami
akan memberi Balasan kepada orang-
orang yang sabar dengan pahala yang

23 Busriyanti, Fiqih Munakahat, (Jember: STAIN Press, 2013), 106.
24 Slamet Abidin, Fiqih Munakahat 1. 158
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lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan.

4. Amini, menikah pada usia 20

tahun dengan laki-laki yang

sangat baik. Amini salah

seorang istri yang sangat sabar,

meski mengetahui suaminya

bermain hati dengan wanita

lain, banyak keluarga yang

menuntut untuk bercerai,

namun ia memilih untuk sabar

dan melanjutkan

pernikahannya. Ia juga begitu

pasrah kepada Allah,

menurutnya Allah saja maha

pemaaf apalagi manusia.

Hal sepele yang sulit dilakukan

oleh banyak orang adalah memaafkan.

Meski memaafkan bukan berarti

melupakan, banyak orang yang tidak

bisa melakukan hal itu, karena ditutupi

oleh amarahnya. Mengetahui suaminya

main hati dan ia tetap memaafkan,

menunjukkan bahwa ia merupakan

wanita yang lemah, tapi justru dengan

memaafkan kekuatan itu datang untuk

istri. Seperti kutipan dibawah ini:

“Saya tidak tahu darimana kekuatan dan
ketenangan itu datang. Yang saya tahu
Alah Maha Penerima Taubat. Jika Allah
memaafkan, kenapa saya tidak? Meski
memaafkan juga tidak berarti
melupakan”.25

Maaf berasal dari kata Al-‘Afwu

yaitu sikap dan perilaku seseorang yang

suka memaafkan kesalahan orang lain

yang pernah diperbuat terhadapnya.

Dalam al-Qur’an, banyak

diterangkan masalah memaafkan

25 Nadia, Catatan Hati Seorang Istri, 46.
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kesalahan manusia, antara lain pada

surat Ali Imran ayat 134:26

      
         

     
Artinya: (yaitu) orang-orang yang
menafkahkan (hartanya), baik di waktu
lapang maupun sempit, dan orang-orang
yang menahan amarahnya dan
mema'afkan (kesalahan) orang. Allah
menyukai orang-orang yang berbuat
kebajikan.

Sikap yang diambil Amini sangat

tepat, yaitu memaafkan, Allah menyukai

orang-orang yang memaafkan, karena

itulah ia diberikan kekuatan karena ia

tidak memilih dendam yang jelas akan

merugikan dirinya sendiri.

Jadi menurut jika menurut langue

memaafkan dan pasrah merupakan sifat

yang menunjukkan kelemahamn wanita,

tapi menurut parole, justru dengan

memaafkan dan pasrah ia mendapatkan

kekuatan untuk menjalani cobaan

26 Mahjuddin, Akhlaq Tasawuf I: Mu’jizat Nabi, Karomah Wali, Dan Ma’rifah Sufi, (Jakarta:
Kalam Mulia, 2009), 28.
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rumahtangganya,

5. Wanita yang menikah dengan

muallaf. Ia kesulitan

mengajarkan ilmu agama

kepada suaminya, berbeda

dengan keimanan istri yang

semakin kuat, suami hanya

seperti main-main dengan

berpindahnya agama. Tidak

hanya toko yang uangnya

dikuras oleh karyawannya

sendiri, suaminyapun diambil

oleh karyawan tersebut. Latar

belakang agama yang kurang

kuat, membuat ia mudah

dimasuki guna-guna oleh

karyawannya sendiri.

Beberapa ujian itu istri hanya

bisa ikhlas dan berserah diri

kepada Allah.

Menurut langue, banyaknya

cobaan yang dialami istri dan sikap yang

diambil dengan tetap ikhlas adalah

bentuk kelemahan wanita.

Menurut parole kekuatan itu

justru datang dari rasa ikhlas yang

dimiliki istri, dan pikiran jernih dengan

mengambil hikmah dari setiap cobaan

yang dialami.

Kutipan dibawah ini terdapat

nilai kekuatan yang seorang istri:

“Apapun itu, saya ikhlas Allah
menimpaan semua ini pada saya. karena
saya justru lebih kuat dibanding dulu.
Musibah ini juga menuntun suami saya
untuk lebih mengenal dan mendekatkan
diri pada Allah. Sayapun semakin
menyadari bahwa sesungguhnya dunia
ini tak ada artinya sama sekali dibanding
keimanan dan ketenangan batin dalam
mencintai-Nya. ”27

Islam juga menganjurkan sifat

ikhlas dalam perkara apapun. Ikhlas (Al-

Ikhlas)  adalah sikap yang menjauhkan

diri dari riya’ (mennunjuk-nunjukkan

27 Nadia, Catatan Hati Seorang Istri, 74.
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kepada orang lain) ketika mengerjakan

amal baik. Maka almalan seseorang

dapat dikatakan dengan jernih, bila

dikerjakan dengan ikhlas.

Ayat yang menerangkan tentang

ikhlas adalah surat al-Baqarah ayat 139:

       
          
   

Artinya: Katakanlah: "Apakah kamu
memperdebatkan dengan Kami tentang
Allah, Padahal Dia adalah Tuhan Kami
dan Tuhan kamu; bagi Kami amalan
Kami, dan bagi kamu amalan kamu dan
hanya kepada-Nya Kami mengikhlaskan
hati.”

Dan hadits yang menerangkan

tentang anjuran ikhlas adalah:

“sesungguhnya Allah tidak memandang

pisik dan wajahmu, tetapi memandang

(keikhlasan) hatimu. HR. Muslim, yang

bersumber dari Abi Hurairah.28

6. Seorang ustadzah yang “Lalu tiba-tiba saya melihat kejadian ini
bukan sebagai ujian, melainkan
pertolongan Allah. Bagaimanapun saya

28 Mahjuddin, Akhlak Tasawuf I, 15.
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mendapatkan tamu rombongan

keluarga dan seorang gadis

untuk melamar suaminya.

Pertemuan gadis dan suaminya

berlangsung diluar kota, istri

hanya bisa menerima semuanya

dengan lapang dada. Dan

menganggap semua itu bukan

ujian tapi pertolongan dari

Allah

sudah tua. Mungkin karena itu Allah
ingin meringankan beban dan tanggung
jawab saya sebagai istri”29

Kutipan tersebut menunjukkan

betapa besar hati seorang istri yang

sempat berfikir positif saat dia dimadu.

Menganggap semua bukan cobaan tapi

pertolongan.

Menurut langue sikap yang

diambil ustadzah merupakan bentuk

kelemahannya karenya hanya diam dan

tidak bertindak apapun untuk

mempertahankan suaminya. Tapi

menurut parole justru dengan

menganggap semua cobaan sebagai

pertolongan.

Berprasangka baik kepada Allah

memang harus dilakukan oleh setiap

orang yang beriman. Karena Allah tidak

akan memberikan cobaan diluar batas

kemampuan manusia.

Husnudzon kepada Allah adalah

berbaik sangka kepada Allah. Apabila

29 Nadia, Catatan Hati Seorang Istri, 77.
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orang terbiasa “jahat snagka”, maka apa

saja yanng menimpa dirinya atau orang

lain menjadikan ia semakin gelisah dan

tidak ada yang baik baginya.

Dalil yang melarang kita

berburuk sangka kepada adalah surat 49

ayat 12:

          
   

         
     
       
   

Artinya: Hai orang-orang yang beriman,
jauhilah kebanyakan purba-sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari
purba-sangka itu dosa. dan janganlah
mencari-cari keburukan orang dan
janganlah menggunjingkan satu sama
lain. Adakah seorang diantara kamu
yang suka memakan daging saudaranya
yang sudah mati? Maka tentulah kamu
merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang.

Dan hadits yang melarang
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berburuk sangka adalah:

“Jauhilah prasangka, akrena ia bicara

yang paling dusta. HR. Muslim”30

Jadi, menurut parole sikap

husnudzon yang dipilih seorang istri

merupakan tindakan yang sangat tepat.

Karena jika istri berburuk sangka kepada

Allah, ia akan semakin gelisah dan

semakin lemah.

7. Seorang sahabat yang menikah

dengan laki-laki yang kurang

mampu. Ia merupakan istri

yang ”legowo” meski hidupnya

sangat kekurangan, namun

kerja keras keluarganya

membuat ia mendapatkan

pekerjaan yang lebih mapan,

dan istri harus pergi ke luar

negeri untuk training. Ia dan

suami sepakat untuk menyewa

baby sister untuk menjaga anak

“Hubungan normal layaknya suami istri
memang sudah patah, akan sulit
merekatkannya kembali. Tapi saya
mengagumi semangatnya
mempertahankan pernikahan, dan tetap
menjalaninya penuh syukur. ”31

Istri melakukan pekerjaan yang

seharusnya menjadi kewajiban suami,

dan mencoba membangun rumah

tangganya agar mapan dari sisi materi.

Namun ketika sudah berjaya suami

bermain hati dengan wanita lain.

Sedangkan istri masih mensyukuri

kehidupannya.

30 Masyhur, membina moral dan aklhak, 27.
31 Nadia, Catatan Hati Seorang Istri, 117.
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mereka, suami justru bermain

hati dengan baby sister yang

mereka sewa, namun istri tetep

ikhlas

Menurut langue tindakan yang

dilakukan istri merupakan bentuk

kelamahan wanita. Namun menurut

parole syukur membuat hatinya tegar

dan kuat.

Bersyukur merupakan salah satu

akhlak terpuji. Syukur (Al-Shukru)

adalah sikap yang selalu ingin

memanfaatkan dengan sebaik-baiknya,

nikmat yang telah diberikan kepada

Allah SWT kepadanya, baik yang

bersifat fisik maupun nonfisik. Lalu

disertai dengan peningkatan pendekatan

diri kepada Yang memberi nikmat, yaitu

Allah SWT.

Surat yang menerangkan tentang

syukur terdapat dalam surat al-Baqarah

ayat 52:

      
  

Artinya: Kemudian sesudah itu Kami

maafkan kesalahanmu, agar kamu
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bersyukur.

Dan hadits tentang syukur adalah
“Aku (Nabi) terpesona terhadap orang-
orang mu’min, karena setiap
perbuatannya mengandung kebaikan.
Tiada orang lain yang bisa
mendapatkannya, kecuali hanya orang-
orang mu’min saja, yaitu apabila
mendapatkan kebaikan lalu bersyukur,
maka ia mendapatkan pahala kebaikan.
Dan apabila ditimpa cobaan lalu
bersabar, maka ia mendapatkan juga
pahala kebaikan. HR. Muslim”32

Macam-macam bersukur adalah:

pertama, bersukur melalui lisan atau

lidah caranya ialah dengan menyebut-

nyebut nikmatnya atas kita, bukan

karena sombong tapi karena senag dan

bangga. Kedua, bersyukur dengan badan

dan tubuh caranya dengan rajin dan taat

perintah Allah. Ketiga, bersyukur

dengan harta atau benda, yakni

memanfaatkan harta kita dijalan Allah.33

8. Tania, seorang istri yang harus

keluar negeri untuk

kepentingan belajar. Ia

Sedang berada jauh dari tahah air

dan mendengar suaminya selingkuh

benar-benar meruntuhkan hati istri. Istri

32 Mahjuddin, Akhlak Tasawif I, 13.
33 Masyhur, Membina Moral dan Akhlak, 34,
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mempunyai suami yang

supportnya luar biasa untuk

Tania agar belajar di luar

negeri, namun suami telah

menjalin hubungan serius

dengan seorang gadis, bahkan

menurut penuturan keluarga

mereka berdua akan segera

menikah. Dalam keadaan jauh

dari tanah air, ia lebih memilih

untuk lebih mendekatkan diri

kepada Allah dan pasrah.

hanya bisa pasrah tentang apa saja yang

akan menimpa keluarganya.

Menurut langue sikap pasrah

yang diambil tania merupakan bentuk

kelemahannya. Tapi menurut parole

berserah diri kepada Allah adalah bentuk

kekuatan yang didapat tania, seperti

kutipan dibawah ini.

“Kutahan keinginan untuk melabrak
suami di telepon, sebab aku tidak ingin
bicara dalam kemarahan. Kesedihan
kucurahkan dalam do’a. aku berharap
dengan mendekat kepada Allah, aku bisa
kuat menerima apapun bentuk
penyambutan kepulanganku nanti.
Bahkan jika suamiku memutuskan untuk
menikahi gadis itu. ”34

Tania mencoba menguatkan

hatinya dengan bertawakal kepada

Allah, tawakkal merupakan salah satu

ibadah hati yang paling utama dan satu

dari berbagai akhlak iman yang agung.

Sebagaimana yang dikatakan Imam Al-

Ghazaly, tawakkal merupakan salah satu

manzilah agama dan kedudukan orang-

orang yang beriman. Bahkan tawakkal

34 Nadia, Catatan Hati Seorang Istri, 127.
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termasuh derajat muqarrabin yang

paling tinggi.bahkan menurut Ibnu

Qayyim, tawakal adalah separuh agama

dan separuh lainnya adalah inabah,

kembali kepada Allah.

Dalil yang menerangkan bahwa

tawakal merupakan ibadah dan

memohon pertolongan terdapat dari

surat Al-Fatihah ayat 5:35

        

Artinya: Hanya Engkaulah yang Kami

sembah, dan hanya kepada Engkaulah

Kami meminta pertolongan.

Jadi tawakal adalah memohon

dan inabah adalah ibadah. Tania benar-

benar tepat mengambil tindakan

tawakal, karena dengan posisi yang

sedang jauh, karena hanya Allah yang

dapat menguatkan hatinya dan hanya

Allah tempatnya memohon pertolongan.

35 Yusuf Al-Qardhawi, Tawakal, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1996), 17.
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9. Seorang wanita, mempunyai nenek

yang terkenal “galak” dengan

teman lelakinya. Ia berpacaran

secara sembunyi-sembunyi dengan

kakak sahabatnya sendiri,

hubungan mereka putus setelah

berpisah dari SMP, dan bertemu

lagi seteah mereka dewasa, lalu

mereka menikah dengan sangat

sederhana tanpa keluarga dari

pihak laki-laki. Pernikahan dengan

istri pertama terungkap setelah ia

menelpon dengan sahabat lamanya

yang tidak lain adalah adek

suaminya sendiri. Yang membuat

ia kuat menjalaninya adalah upaya

toleransi kepada istri sesama dan

selalu ikhlas.

Sikap mengalah menurut langue

mencerminkan bahwa ia adalah wanita

yang lemah. Tapi menurut parole

menglah memberian kekuatan kepada

istri tersebut. Karena ia idak hanya

memikirkan diri sendiri. Ia

menempatkan pada psoisi yang

dirugikan lainnya. Seperti pada kutipan

di bawah ini.

“Saya bisa membayangkan rasa sakit
hati istri pertama jika tahu suaminya
menikah lagi dibelakang. Saya
memutuskan mengalah. ”36

Selain saling toleransi yang

menguatkan istri adalah upaya ikhlas

menjalani cobaan yang diberikan Allah

padanya, dan ia percaya bahwa ini

adalah rencana baik melalui sebuah

cobaan. Seperti kutipan dibawah ini:

“Sebagai manusia kita tentu
menginginkan yang terbaik buat kita,
juga orang-orang sekeliling. Adapun
yang membuat saya jadi kuat
menjalaninya, adalah upaya ikhlas
bahwa ini adalah hal terbaik yang Allah
berikan buat saya. ”37

36 Nadia, Catatan Hati Seorang Istri, 158.
37 Ibid., 163.
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Bagi seorang muslim sejati

makna ikhlas adalah ketika ia

mengarahkan seluruh perkataan,

perbuatan, dan jihadnya hanya untuk

Allah, mengharap ridha-Nya, dan

kebaikan pahala-Nya tanpa melihat pada

kekayaan dunia, tampilan, kedudukan,

kemajuan atau kemunduran. Dengan

demikian, Muslim tersebut menjadi

tentara fikrah dan aqidah, bukan tentara

dunia dan kepentingan.

     
       

        


Artinya: Katakanlah “Sesungguhnya
shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta
alam. Tiada sekutu bagiNya; dan
demikian itulah yang diperintahkan
kepadaku dan aku adalah orang yang
pertama-tama berserah diri (muslim).”
(QS. Al-An’aam :162-163)

Al-Junaid mengatakan, ikhlas
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adalah amal yang dilakukan dengan

kemurnian hati. Pendidikan ikhlas

sangat terkait dengan fungsi kejiwaan

yang lain, misalnya kebenaran sikap dan

kesabaran.38 Keikhlasanlah yang

memberikan dorongan dan kekuatan,

keikhlasanlah yeng menambah

kesabaran dan ketekunan.39

Analisa data secara garis besar yang mempengaruhi langue dan parole

yang dihasilkan peneliti ialah sebagai berikut:

1. Unsur teks yang mempengaruhi langue dan parole

Hal-hal yang bisa diamati adalah pada beberapa teks yang telah

dipaparkan di atas, bahwa dalam kalimat-kalimat tersebut mempunyai

makna pesan moral terhadap wanita. Berikut adalah kata yang

mempengaruhi langue dan parole terdapat pada kata sabar, ikhlas, syukur,

mendekatkan diri pada Allah, membayangkan rasa sakit hati

(menempatkan diri sendiri pada posisi yang saling dirugikan), kalimat-

kalimat yang menyatakan pasrah kepada Allah. Teori Victor Turner

menyebutkan Makna simbol tidaklah sama sekali tetap. Makna-makna

baru dapat saja ditambahkan oleh kesepakatan kolekif pada wahana-

wahana simbolis yang lama. Sehingga kata-kata yang dianggap sebagai

38 Mahjuddin, Pendidikan Hati: Kajian Tasawuf Amali, (Jakarta: Kalam Mulia, 2000), 53.
39Al Ghalayini, Bimbingan menuju ke akhlak yang luhur, 13-14.
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kelemahan wanita diatas dan berimplikasi kepada mengedepankan sikap

emosional atau perasa tidak lagi menjadi kelemahan wanita tapi sebagai

wujud kekuatan wanita.

2. Latar belakang produksi teks

Teks yang teridentifikasi sebagai tanda ialah teks karya sastra yang

berupa novel dan tidak menutup kemungkinan di dalamnya terdapat

informasi, baik dalam novel fiksi maupun nonfiksi meski di dalam novel,

penulis bebas membawa alur ceritanya ke arah mana dan mengangkat

tema apa.

Dalam novel CHSI, seperti pada judul buku di dalamnya terdapat

tentang catatan hari istri-istri yang mendapatkan perlakuan kurang pantas

oleh suami mereka. Dalam novel CHSI mayoritas kasus yang dialami istri

adalah kasus perselingkuhan oleh suaminya sendiri. Dalam novel CHSI

berbagai wujud kekuatan disampaikan oleh istri-istri baik melalui

perkataan atau perbuatan, seperti tetap bersyukur, mengalah, ikhlas,

toleransi, sabar dan tawakal. Menurut peneliti, penulis ingin pembaca

dapat belajar dari pengalaman-pengalaman pahit yang ada dalam novel

CHSI. Tidak ada maksud untuk menyebarkan aib, terlihat dari beberapa

kisah yang namanya disamarkan.

3. Kaitan dengan teks lain

Pada makna teks ini dapat diihat kaitan-kaitannya sebagai berikut:

a. Kaitan dengan kalimat sebelum atau sesudahnya. Seperti kalimat

“Hubungan normal layaknya suami istri memang sudah patah, akan
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sulit merekatkannya kembali. Tapi saya mengagumi semangatnya

mempertahankan pernikahan, dan tetap menjalaninya penuh syukur.”40

Kalimat tersebut berkaitan dengan makna sebelumnya, yaitu “sampai

saya sadar, Asma. Di luar sana, banyak pengalaman yang lebih buruk,

menimpa istri-istri lain. Apa yang terjadi pada saya, barangkali tak

seujung kuku yang dialami perempuan-perempuan lain.”41 Hal ini

memperlihatkan bahwa rasa ikhlas yang dimiliki begitu besar dengan

membandingkan kasus yang menimpanya dengan kasus yang menimpa

istri-istri yang lain. Sedangkan kalimat sesudahnya adalah “dulu hal itu

adalah perkara besar bagi saya, tapi sekarang…” hal itu menunjukkan

bahwa ia menjadi semakin kuat dengan banyaknya cobaan yang

datang.

b. Kaitan antara kalimat tanda dengan judul. Novel yang diteliti adalah

Catatan Hati Seorang Istri, memuat berbagai kisah kisah istri yang

mermuat wujud kekuatan istri, dan wujud berdayanya wanita setelah

Islam. Setelah Islam datang wanita mendapatkan kejayaannya, namun

dalam novel ini masih banyak wanita yang mendapatkan kebahagiaan

di luar menurut banyak orang, tapi tidak dalam hatinya. Seorang

penyair Yunani mengatakan, “Sesungguhnya kami menjadikan wanita

untuk mendapatkan kelezatan dunia, untuk menyegarkan batang tubuh

kami sehari-hari, dan kami jadikan wanita istri kami, hanya sekedar

40 Ibid., 117
41 Ibid., 1 17
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untuk mendapatkan anak yang halal menurut agama”.42 Namun

sekarang sudah ada Islam yang melindungi wanita, iman yang kuat

membuat wanita-wanita dalam novel CHSI menjadi kuat dengan

bentuk syukur, ikhlas, sabar, tawakal, husnudzon dan toleransi antar

sesama wanita. Bahkan teori dominasi lebih menguatakan kedudukan

wanita sesudah Islam yaitu secara statistik laki-laki cenderung

memiliki kekuasaan atau kekuatan yang lebih dibandingkan

perempuan, baik secara fisik, finansial dan dalam hierki ditempat

kerja. Meskipun ada satu atau dua perempuan yang mempunyai

kekuasaan yang melebihi laki-laki.43

42 H. kahar Masyhur, membina moral dan akhlak, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1994), 408.
43 Anang Santoso, Bahasa Perempuan: Seuah Potret Ideology Perjuangan, (Jakarta: Bumi aksara,
2009), 34.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Novel Catatan Hati Seorang Istri adalah novel karangan Asma

Nadia yang ditulis berdasarkan kisah dari beberapa orang, dan kisah

pribadinya. Tujuan diterbitkannya novel ini bukan bermaksud untuk

menyebarluaskan aib seseorang, melainkan untuk memberikan pelajaran

dan pengajaran bagi para pembaca khususnya wanita. Novel ini terdiri dari

berbagai bab dan sub bab, yang diambil dari kisah orang yang berbeda.

Mayoritas kisah yang ada didalam novel CHSI tentang perselingkuhan

yang dilakukan oleh suami, meski ada juga beberapa kisah penyejuk

berupa kisah menyenangkan yang ditulis Asma Nadia sebagai selingan

dari kisah-kisah yang mengharukan.

Peneliti menemukan makna semiotika yang terdapat dalam novel

CHSI, tanda-tanda yang memberikan makna adanya nilai-nilai kekuatan

dibalik kelembutan seorang wanita. Yang kemudian dihubungkan dengan

fakta sosial yang ada, dan disambungkan dengan nilai-nilai keagamaan

yang mengajarkan konsep kekuatan yang terdapat kutipan berupa teks

kalimat yang telah dianalisis sebagai nilai kekuatan wanita.

Dengan menganalisis menggunakan Konsep langue dan parole

dalam teori semiotika Ferdinand de Saussure menjadi alat untuk

menganalisa novel CHSI, secara umum peneliti menemukan pesan moral

untuk wanita, berupa nilai akhlak terpuji kepada diri sendiri, yang meliputi

88
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ikhlas, syukur, sabar, husnudzon terhadap sesama manusia, akhlak terpuji

kepada Allah yang berupa husnudzon, tawakal, akhlak terpuji kepada

sesama berupa toleransi dan saling memaafkan.

Berikut ini peneliti menyimpulkan pesan moral wanita yang

terdapat dari berberapa kisah yang telah dianalisa:

1. Kisah pertama istri menjadi kuat dengan sikap husnudzon terhadap

suaminya sendiri.

2. Kisah kedua, istri mencoba besikap diam dan sabar karena ia tidak

ingin kehilangan statusnya sebagai seorang istri.

3. Kisah ketiga, istri bersikap sabar untuk menjaga nama baik keluarga

terutama suaminya di hadapan publik.

4. Kisah keempat, istri menjadi kuat dengan mengambil sikap

memaafkan.

5. Kisah kelima, istri menjadi kuat adalah dengan mengikhlaskan semua

yang terjadi dan mengambil hikmad dari segala sesuatu yang telah

terjadi.

6. Kisah keenam, istri selalu berbaik sangka kepada Allah, yaitu

menganggap semua cobaan sebagai pertolongan.

7. Kisah ketujuh, istri mengambil sikap syukur atas semua yang terjadi,

karena ia mengambil hikmah dari cobaan rumahtangganya.

8. Kisah kedelapan, istri lebih memilih pasrah dan tawakal kepada Allah,

dan menerima segala sesuatu yang baik dan buruk suatu saat nanti.
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9. Kisah kesembilan atau yang terakhir, peneliti menemukan dua hal

yang membuat istri menjadi kuat menjalani cobaan, yaitu dengan

toleransi sesama manusia dan ikhlas menerima cobaan yang datang.

Saran-saran

Setelah mengkaji lebih mendalam isi novel New Catatan Hati

Seorang Istri dan menganalisa menggunakan semiotika sehingga

menemukan hasil yang telah dipaparkan di kesimpulan. Peneliti ingin

menyampaikan saran untuk pembaca tanah air:

1. Melihat isi novel lebih mendalam, tidak hanya membaca dan meresapi,

tapi juga mengambil pelajaran yang ada dalam novel tersebut.

Khususnya novel CHSI yang penuh pelajaran disetiap kisah khususnya

para wanita, dan umumnya para lelaki yang telah beristri.

2. Novel ini menurut peneliti penting untuk dibaca pasangan suami istri

agar masing-masing dapat saling menghargai.

3. Pesan-pesan dalam novel ini juga patut diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari manusia, tidak hanya wanita dan laki-laki yang telah

berumah tangga, tapi hendaknya dilakukan oleh semua umat muslim

pada umumnya. Menjunjung tinggi nilai Islam dengan menjalankan

apa yang telah diperintahkan dan meninggalkan semua larangan.

4. Akhlak terpuji kepada Allah, diri sendiri, dan sesama manusia juga

patut dilakukan semua umat muslim dalam keadaan apapun. Terutama

saat menjalani cobaan. Karena Allah tidak akan memberikan cobaan

diluar batas kemampuan umat-Nya.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

91

5. Terakhir untuk para wanita, wanita adalah sosok yang kuat, wanita

sudah mendapatkan haknya sebagai menusia setelah islam datang,

untuk itu bagaimana kita mengasah kemampuan dan kecerdasan untuk

menjadi wanita yang kuat, dengan menjunjung tinggi nilai keislaman

dan akhlak terpuji. Kata pepatah mengatakan “annisaau imadul bilad”

yang artinya “wanita adalah tiang Negara” sungguh wanita mampu

menggenggam dunia dengan berbagai cara, salah satunya adalah

dengan melahirkan penerus-penerus yang cerdas dimulai dari

mencerdaskan diri kita sendiri.

Sebagai penutup dari skripsi yang sudah ditulis, peneliti

mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan

nikmat yang luar biasa besar, sehingga peneliti mampu menyelesaikan

karya tulis ini dari awal hingga akhir. Shalawat dan salam semoga

terhaturkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah membawa kita dari

jaman wanita tidak ada harganya bahkan patut dikubur hidup-hidup hingga

membawa para wanita yang diberikan hak untuk menggenggam dunia

dengan Islam. Semoga skripsi ini bermanfaat dan membawa barokah.

Aamiin…



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

BIODATA PENULIS

Nama : Wenny Rosalina

NIM : 082 111 044

Tempat, Tanggallahir : Jombang, 7 Maret 1993

Alamat : Ds. Sudimoro, Kec. Megaluh,

Kab. Jombang

Fakultas/Jurusan/Prodi : Dakwah/

Manajemen dan Penyiaran Islam/ Komunikasi dan Penyiaran
Islam

Riwayat Pendidikan:
- RA Dewi Sartika Megaluh Jombang (1998-1999)
- MI Mamba’ul Huda Sudimoro Megaluh Jombang (1999-2005)
- MTsN Mamba’ul Ulum Megaluh Jombang (2005-2008)
- MAN Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang (2008-2011)
- S1 IAIN Jember (2011-sekarang)

Riwayat Organisasi:

- PMII Rayon Dakwah, sebagai koordinator seni bidang bakat dan minat
periode (2012-2013)

- PMII Rayon Dakwah, sebagai koordinator jurnalistik bidang bakat dan
minat periode (2013-2014)

- BEM Fakultas Dakwah, sebagai ketua umum periode (2013-2014)
- PMII Komisariat IAIN Jember, sebagai anggota bidang advokasi

periode (2014-2015)
- DEMA IAIN Jember, sebagai ketua bidang komunikasi dan informasi

periode (2014-2015)
- Pondok Mahasiswa Nurul Islam 2, sebagai wakil ketua periode (2013-

2014)
- PM. Nuris 2, sebagai ketua pengurus periode (2014-2015)

No Handphone, : 08563336237 / 085231165437

E-mail : wr_rose@yahoo.co.id

Facebook / twitter : Rose Cindta Cakar / wr_wenny

WA, Line/ pin BB : 08563336237 / 55301888



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Wenny Rosalina

N I M : 082 111 044

Fakultas/Jurusan/Prodi : Dakwah / Manajemen dan Penyiaran Islam /

Komunikasi dan Penyiaran Islam

Institusi : IAIN Jember

Alamat : Ds. Sudimoro, Kec. Megaluh, Kab. Jombang

Dengan ini menyatakan bahwa isi skripsi yang berjudul “Analisa Semiotika:

Pesan-pesan Moral Wanita Dalam Novel Catatan Hati Seorang Istri” ini adalah hasil

penelitian/ karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Jember, 7 Juli 2015

Saya yang menyatakan,

WENNY ROSALINA
NIM. 082 111 044
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